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MOTTO

“Kejujuran dan Repatuhan adalah dua halyang amat penting
dalam soal pelaksanaan perjanjian”™

* Wirjono Prodjodikoro, Asas-asas Hukum Perjanjian, Cetakan ke VII,
Sumur Bandung, Bandung 1973, halaman 84.
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RINGKASAN

Transaksi perdagangan luar negeri yang lebih dikenal dengan istilah
ekspor-impor pada hakekatnya adalah suatu transaksi yang sederhana dan tidak
lebih dari membeli dan menjual barang antara pengusaha-pengusaha yang
bertempat di negara-negara yang berbeda. Namun dalam pertukaran barang dan
jasa yang menyeberangi laut dan darat ini tidak jarang timbul berbagai masalah
yang komplek antara pengusaha-pengusaha yang mempunyai bahasa kebudayaan,
adat istiadat dan cara yang berbeda-beda.

Perjanjian jual beli kayu ke luar negeri yang dilakukan oleh CV. Jati
Rimba tidak diatur didalam KUHPerdata dan KUHD, disini berlaku ketentuan-
ketentuan internasional yaitu The Uniforms custom and Practice (UCP-500)
tentang cara-cara pembayaran dalam jual beli ekspor yakni mengenai kredit
berdokumen (Documentary Credif) dan ketentuan internasional yang lain yaitu
Incoterms 1990 yang mengatur syarat-syarat dalam jual beli ekspor.

Pelaksanaan kegiatan ekspor akan menimbulkan suatu hubungan hukum
sebagai akibat dari adanya kontrak jual beli antara CV. Jati Rimba Banyuwangi
selaku eksportir dengan Yau Seng Trading CO., sebagai importir. Adanya
hubungan hukum tersebut akan menimbulkan hak dan kewajiban para pihak.

Berdasarkan latar belakang tersebut ada beberapa permasalahan yang
dibahas dari penulisan skripsi ini yaitu bagaimana terjadinya perjanjian jual beli
kayu ke luar negeri, apa cakupan materi perjanjian kontrak dan kendala-kendala
yang timbul dalam pelaksanaan perjanjian serta bagaimana cara penyelesaiannya.

Berpijak dari permasalahan diatas, skripsi ini diberi judul “KAJIAN
YURIDIS PERJANJIAN JUAL BELI KAYU KE LUAR NEGERI OLEH CV.
JATI RIMBA BANYUWANGI” . Uraian tentang pelaksanaan ekspor ini menjadi
salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan para eksportir dalam
berkompetisi dalam rangka menghadapi era pasar bebas.

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah disamping untuk mencapai gelar
Sarjana Hukum juga untuk mengetahui permasalahan tersebut diatas. Untuk
mencapai tujuan yang diinginkan, maka diperlukan metode penulisan untuk
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membahas permasalahan yang ada, dalam hal ini penyusun menggunakan metode
Pendekatan Normatif Empiris. Sumber Data yang digunakan yaitu Sumber data
Primer ditunjang oleh Sumber Data Sekunder, prosedur Pengumpulan Data dan
Pengolahan Data yang digunakan adalah menggunakan metode pengumpulan data
studi kepustakaan dimana pengumpulan data yang di peroleh melalui bahan-
bahan kepustakaan, seperti peraturan perundangan, buku-buku literatur, pendapat
para sarjana hukum, kliping koran dan majalah serta menggunakan metode
wawancara untuk memperoleh informasi data secara langsung pada pihak CV.
Jati Rimba agar penulis mendapatkan suatu data yang di gunakan untuk
menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Setelah data terkumpul dilakukan
analisa data dengan menggunakan metode Normatif Kualitatif.

Sebagai hasil akhir dari pembahasan terhadap permasalahan diatas, maka
diperoleh suatu kesimpulan bahwa proses terjadinya perjanjian kontrak jual beli
kayu jati diawali dengan adanya permintaan harga dari pihak pembeli yaitu Yau
Seng Trading CO., terhadap suatu produk yang di produksi oleh CV. Jati Rimba.
Setelah menerima permintaan harga maka pihak CV. Jati Rimba selaku
seller/eksportir akan memenuhi permintaan itu dengan mengirimkan penawaran
harga, setelah disetujuinya penawaran tersebut oleh Yau Seng Trading CO.,
dibuatlah sales contract. Dengan dibuatnya sales contract tersebut, perjanjian itu
sudah sah dan mempunyai akibat hukum sejak tercapainya kata sepakat antara
pihak-pihak mengenai pokok perjanjian. Segala sesuatu yang berhubungan
dengan tuntutan ganti rugi atas kerusakan dan kerugian dapat diselesaikan sesuai
dengan syarat-syarat dalam kontrak. Cakupan materi dalam sales contract terdiri
dari, pertama pembukaan yang berisikan judul, tempat dan kontrak diadakan,
identitas para pihak. Ke dua berisikan ketentuan-ketentuan pokok kontrak yaitu
quality: “B" grade, loading port: Suarabaya, destination port : Hongkong,
shipment date : June/July' Aug 1999, beneficiary : CV. Jati Rimba, advising bank :
Bank Negara Indonesia, payment : Irrevocable L/'C Of Credit At Sight. Ketiga
tentang ketentuang penunjang yaitu pembayaran barang (payment) yang
menggunakan L/C. Ke empat tentang aspek formalitas yaitu adanya tanda tangan

Xiii
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para pihak. Ke lima bagian penutup yaitu berisikan tempat pembuatan kontrak,
penyebutan saksi. Ke enam bagian penutup mengenai lampiran kontrak.

Kendala-kendala yang sering timbul dalam pelaksanaan transaksi ekspor
jual beli kayu jati yang dilakukan oleh CV. Jati Rimba lebih bersifat pada kendala
teknis yaitu pengiriman barang. Kendala—kendala tersebut antara lain yaitu
kualitas kontener yang digunakan untuk mengangkut barang ekspor tersebut
dalam kondisi yang jelek/kurang bagus sehingga kemasukan air laut yang
menyebabkan pihak dari CV. Jati Rimba mendapat komplain dari importir,
tergulingnya kendaraan pengangkut kontener barang ekspor dalam perjalanan
menuju tempat pemuatan di surabaya dan kerusakan kapal yang mengangkut
- kontener sehingga mengalami keterlambatan sampai di tempat tujuan. Meskipun
demikian beberapa kendala tersebut dapat diselesaikan secara kekeluargaan oleh
CV.Jati Rimba dengan pihak importir dan itu merupakan beberapa kendala yang
pernah di alami oleh CV_Jati Rimba.

Xiv
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kegiatan ekspor impor didasari oleh kondisi bahwa tidak ada suatu negara
yang benar-benar mandiri karena satu sama lain saling membutuhkan dan saling
mengisi. Setiap negara memiliki karakteristik yang berbeda, baik sumber daya
alam , iklim, geografi, demografi, struktur ekonomi dan struktur sosial. Perbedaan
tersebut menyebabkan perbedaan komoditas yang dihasilkan, komposisi biaya
yang diperlukan, kualitas dan kuantitas produk sehingga terjadilah transaksi jual
beli yang sebelumnya terjadi karena adanya suatu perjanjian .

Ekspor adalah mengirimkan barang-barang keluar negeri dari suatu negara
ke negara-negara lain dalam suatu rangkaian perdagangan normal, maupun
sebagai tindakan pribadi. Prosedur yang ditempuh oleh suatu perusahaan eksportir
dalam mata rangkai kegiatan, pertama-tama eksportir harus mendapatkan ijin
lebih dahulu untuk melakukan transaksi ekspor. Eksportir harus mengadakan
kontak dengan pihak-pihak di luar negeri yang nantinya dapat diharapkan sebagai
pembeli (importir), yang dapat dilakukannya baik secara langsung maupun
dengan pihak perantara (broker), guna membicarakan sesuatu yang menyangkut
harga, jumlah barang, jenis barang dan spesifikasinya (kualitas, tipe, bentuk, tahun
pembuatan, dan persyaratan-persyaratan tertentu ), kondisi pengiriman barang ,
pertanggungan, jangka waktu penyerahan barang dan cara pembayaran. Apabila
sudah ada kata sepakat, maka kedua belah pihak menuangkannya di dalam suatu
perjanjian jual beli antara mereka.

Di dalam pasal 1338 ayat (1) KUHPerdata, menyebutkan bahwa semua
perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi mereka
yang membuatnya. Oleh karena itu perjanjian tersebut mengikat pihak eksportir
dan importir untuk melaksanakan isi dari yang diperjanjikan tersebut.

Dalam melakukan transaksi ekspor tersebut dikenakan beberapa ketentuan
atau pembatasan pada jenis barang/komoditi ekspor, baik para pengusaha atau
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petugas-petugas bank, sangat perlu mengikuti perkembangan peraturan serta
sistem perdagangan luar negeri, baik yang berlaku di indonesia maupun di
pelbagai negara lain.

Salah satu faktor penting untuk menjamin terlaksananya transaksi antara
eksportir dan importir adalah kepercayaan. Dua pihak yang tempatnya berjauhan
dan belum saling mengenal merupakan suatu resiko bila dilibatkan dengan
pertukaran barang dengan uang. Apakah importir percaya untuk mengirimkan
uang terlebih dahulu kepada eksportir sebelum barang dikirim atau sebaliknya
apakah eksportir mengirimkan barang terlebih dahulu kepada importir sebelum
melakukan pembayaran. Terlepas dari bantuan bank yang akan turut dalam
pengamanan-pengamanan dokumen, apakah bisa dijamin bahwa eksportir akan
mengirimkan barang sesuai dengan mutu, jumlah dan harga yang dipesan
sebaliknya apakah dari importir dapat dipastikan itikad baik untuk membayar
pada waktunya dan tidak menunda-nunda atau mencari-cari dalih untuk menolak
pembayaran. Kesemuanya itu dapat di lihat dari bentuk perjanjian kontrak yang
mereka sepakati, dimana semua ketentuan-ketentuan dalam transaksi internasional
yang di isyaratkan apakah sudah tercakup untuk memberikan rasa aman bagi
kedua belah pihak, yang mana klausul-klausul seperti /CC (International
Chamber of Commerce), penerapan UCP 500 apakah sudah dimasukan di dalam
materi perjanjian kontrak.

Risiko yang timbul mungkin dapat diamankan oleh bank sebagai pihak
perantara namun dalam praktek akan tetap dirasakan kelambatan-kelambatan bila
satu pthak mencari berbagai macam cara atau alasan untuk tidak memenuhi
kewajibannya yang tidak jarang menyulitkan rekan dagangnya atau bank yang
terlibat dalam realisasi transaksi tersebut. Haruslah diingat bahwa bank hanya
berkepentingan dalam dokumen-dokumen pengapalan dan tidak turut terlibat
dalam soal kontrak dagang antara eksportir dan importir .

Harus dipikirkan cara-cara mana yang terbaik ditempuh dalam
pemasaran barang-barang, apakah pemasaran langsung, yakni menjual langsung
kepada pembeli ataupun dengan pemasaran tidak langsung, yakni menggunakan
jasa-jasa badan usaha ekspor, perantara dan lain-lain. Biaya-biaya untuk masing-
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masing cara tersebut juga harus diperhitungkan supaya keuntungan yang diperoleh
sesuai dengan yuang diharapkan. Singkatnya dalam pemasaran ini faktor-faktor
penentu harga, jenis barang, dan negara tujuan ekspor memegang peranan yang
cukup penting.

Sehubungan dengan itu, maka perjanjian ekspor kayu jati yang dilakukan
CV. Jati Rimba Banyuwangi dengan pihak dari luar negeri apakah sudah sesuai
dengan ketentuan perjanjian jual beli diatas dan apakah klausul-klausul perjanjian
jual beli yang dipersyaratkan dalam melakukan perjanjian jual beli dengan pihak
dari luar negeri sudah dipenuhi seperti syarat pengiriman, sistem pembayaran dan
dokumen-dokumen lain yang diperlukan.

Berpijak dari hal diatas, penyusun mencoba untuk mengkaji dan
menganalisis secara yuridis dalam suatu karya ilmiah yang berjudul “KAJIAN
YURIDIS PERJANJIAN JUAL BELI KAYU KE LUAR NEGERI OLEH
CV.JATI RIMBA BANYUWANGI “.

1.2. Ruang Lingkup

Berdasarkan uraian diatas, perlu adanya ruang lingkup dalam penulisan
skripsi ini guna menghindari adanya penyusunan yang menyimpang dari pokok
permasalahan yang ada.

Di dalam penulisan skripsi ini, penulis akan membatasi pembahasan
skripsi ini mengenai perjanjian jual beli kayu ke luar negeri oleh CV. Jati Rimba
Banyuwangi.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan saya
bahas dalam penyusunan skripsi ini adalah :
1. Bagaimana prosedur terjadinya kontrak jual beli kayu ke luar negeri oleh CV.
Jati Rimba Banyuwangi.
2. Apa yang terkandung didalam cakupan materi kontrak jual beli kayu ke luar
negeri di CV. Jati Rimba Banyuwangi.
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3. Kendala-kendala yang timbul dalam pelaksanaan kontrak jual beli kayu ke

luar negeri dan bagaimana cara penyelesaiannya.

1.4 Tujuan Penulisan
Didalam penulisan skripsi ini penulis mempunyai tujuan yang dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1.4.1. Tujuan Umum

1. Untuk memenuhi dan melengkapi tugas sebagai persyaratan yang telah
ditentukan guna meraih gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum
Universitas Jember.

2. Untuk mengembangkan ilmu yang telah diperoleh dibangku kuliah dan
menambah wawasan.

3. Untuk meyumbang dan mengembangkan pemikiran yang berguna bagi
kalangan umum, para mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Jember.

1.4.2. Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur terjadinya kontrak jual beli kayu
ke luar negeri oleh CV. Jati Rimba Banyuwangi.
2. Untuk mengetahui apa yang terkandung di dalam cakupan materi kontrak
jual beli kayu di CV. Jati Rimba Banyuwangi.
3. Untuk membahas kendala-kendala yang timbul dalam pelaksanaan kontrak
jual beli kayu ke luar negeri dan bagaimana cara penyelesaiannya.

1.5. Metodologi Penulisan

Penggunaan metode penulisan sangatlah diperlukan dalam suatu penelitian
agar diperoleh suatu kesimpulan yang sesuai dengan kebenaran ilmiah, sehingga
diperlukan suatu metode penulisan tertentu, karena itu merupakan cara untuk
menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran serta menjalankan prosedur
yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, untuk itu penulis
menggunakan metodologi sebagai berikut :
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1.5.1. Pendekatan Masalah

Untuk memperoleh suatu pembahasan sesuai dengan apa yang terdapat
didalam tujuan penulisan sebagai bahan analisis, penulisan skripsi ini
menggunakan pendekatan masalah dengan menggunakan pendekatan normatif
empiris, yaitu penulis tidak hanya berusaha mempelajari pasal demi pasal dan
perundang-undangan, pandangan atau pendapat para ahli dan menguraikannya
dalam skripsi ini, namun juga menggunakan bahan-bahan yang sifatnya normatif
dalam rangka mengolah dan menganalisis data-data dari lapangan yang disajikan
sebagai pembahasan. (Hilman Hadikusuma,1995: 63).

1.5.2. Sumber Data
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan dua sumber data, yaitu :
a. Sumber data primer
Yang dimaksud data primer adalah data dasar, data asli yang diperoleh
peneliti dari tangan pertama, dari sumber asalnya yang pertama yang belum
diolah dan diuraikan orang lain. Pada umumnya data primer mengandung
data aktual yang didapat dari penelitian lapangan, dengan berkomunikasi
dengan anggota-anggota masyarakat di lokasi tempat penelitian dilakukan.
(Hilman Hadikusuma, 1995: 65)
b. Sumber data sekunder
Yang dimaksud data sekunder adalah data-data yang diperoleh peneliti
dari penelitian kepustakaan dan dan dokumentasi, yang merupakan hasil
penelitian dan pengolahan orang lain, yang sudah tersedia dalam bentuk
buku-buku atau dokumentasi yang biasanya disediakan di perpustakaan, atau
milik pribadi peneliti.(Hilman Hadikusuma, 1995:65).

1.5.3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dalam rangka skripsi ini, penulis menggunakan
metode pengumpulan data studi kepustakaan dimana pengumpulan data yang di
peroleh melalui bahan-bahan kepustakaan, seperti peraturan perundangan, buku-
buku literatur, pendapat para sarjana hukum, kliping koran dan majalah serta
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menggunakan metode wawancara untuk memperoleh informasi data agar penulis
mendapatkan suatu data yang di gunakan untuk menggambarkan keadaan yang
sebenarnya.

1.5.4. Analisa Data

Sebagai cara untuk menarik ksimpulan dar hasil penelitian yang sudah
terkumpul, akan dipergunakan metode analisis normatif-kualitatif. Normatif,
karena penelitian ini bertitik tolak dan peraturan-peraturan yang ada sebagai
norma hukum positif Sedangkan kualitatif dimaksudkan analisis data yang
bertitik tolak pada usaha-usaha penemuan asas-asas dan informasi-imformasi
yang bersifat ungkapan monografis dan responden.(Ronny Hanitijo Soemitro,
1988:98).

Agar diperoleh hasil data yang baik maka digunakan metode berpikir
deduktif, yaitu suatu metode analisa yang berangkat dari pengetahuan yang
bersifat umum guna menilai suatu kejadian yang khusus. Dapat diartikan sebagai
suatu pembahasan yang dimulai dari permasalahan yang bersifat umum menuju
permasalahan yang bersifat khusus.
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BAB II RS R 5
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

CV. Jati Rimba yang beralamat di jalan Singosari No. 17 Banyuwangi,
Jawa Timur adalah suatu perusahaan penggergajian kayu yang memproduksi
lantai atau dinding dari bahan kayu. Bahan yang digunakan dalam proses
produksinya adalah kayu jati sedang jenis produk yang dihasilkan berupa Teak
Parquet, Taek Flooring, Teak Skirting, Teak Long Strip, setiap nama produk
tersebut mewakili jenis, kegunaan dan ukuran yang berbeda. Kapasitas produksi
dari perusahaan CV. Jati Rimba mencapai 2 (kontainer) yaitu lebih kurang
sebanyak 54 M’ per bulannya dengan peralatan yang dimiliki berupa sawmil, 2
(dua) unit mesin moulding, 1 (satu) unit double n (tenoner) dan 3 (unit) dry killin.

Perusahaan CV. Jati Rimba dipimpin oleh seorang direktur yang bernama
Drs. H. Agus Iskandar, pemasaran hasil produksi perusahaan yang dipimpinnya
lebih berorientasi pada keperluan untuk ekspor, yaitu menjual hasil produksinya
keluar negeri, pangsa pasar yang menjadi tujuan utama ekspor produksnya adalah
negara seperti Singapura, Hongkong dan Jepang. Pada umumnya untuk kawasan
Asia mengenai standar mutu kualitas barang tidak seketat kawasan Eropa.
Perusahaan CV Jati Rimba bertindak sebagai produsen atau penyuplai, dalam
memasarkan produk biasanya dilakukan dengan menjual langsung barang
produksinya keperusahaan lain/importir diluar negeri, tetapi adakalanya melalaui
rekanannya yang memperoleh order dari luar negeri dan memperkenalkan
perusahaan CV. Jati Rimba kepada pihak Buyer/ Pembeli.

Salah satu contoh bentuk transaksi ekspor kayu jati yang dilakukan oleh
pihak CV. Jati Rimba adalah dengan buyer yang berasal dari negara hongkong
yang bernama Yau Seng Trading CO., yang beralamat di Flat C 14™ Floor 121-
125 Win lok ST. Hongkong.

Prosedur terjadinya perjanjian kontrak jual beli kayu antara CV. Jati
Rimba sebagai eksportir dengan pihak Yau Seng Trading CO., selaku pihak
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importir atau buyer pertama kali didahului dengan adanya suatu pesanan. Pihak
Yau Seng Trading CO., mencari suatu perusahaan rekanan yang memproduksi
kayu, yaitu CV. Jati Rimba yang diteruskan dengan adanya pemesanan barang
berupa teak finish parquet dan permintaan harga. Dari permintaan harga tersebut
pihak CV. Jati Rimba memberikan penawaran harga kepada pihak Yau Seng
Trading CO., selaku buyer sampai pada akhirnya penawaran harga tersebut
disetujui dan terjadilah kesepakatan harga dan dilakukan pemesanan. Kesepakatan
pemesanan barang tersebut ditandatangani oleh Pihak Yau Seng Trading CO.,
sebelum dikirim ke CV. Jati Rimba. Setelah menerima surat pemesanan dari Yau
Seng Trading CO., pihak CV. Jati Rimba mengirimkan konfirmasi atas pesanan
itu kepada buyer dalam bentuk sales contract yang perlu ditandatangani dan
mengembalikan copy-nya. Isi sales contract yang telah ditandatangani itu memuat
spesifikasi pemesanan barang sebagai berikut:
1). ukuran barang
teak finish parquet block, size 12 MM 2 * 12
2). price ¢ n f hongkong
penentuan harga kayu jati per M’ senilai USD 700/M®
3). quality
mengenai kualitas kayu jati yang dipesan haruslah bermutu “B"” Grade
dengan ketentuan proses pengeringannya menggunakan sinar matahari
(Non KD)
4). total harga
yaitu mengenai jumlah harga yang harus dibayar sebanyak US$D
56,700.00
J). quantity
yaitu jumlah kayu jati yang dipesan sebanyak 3 kontener atau 81 M’
dengan pemberian toleransi kelebihan dan kekurangan barang sampai
pada 10% dapat diterima.
6). particial shipment: allowed
Yaitu pihak CV. Jati Rimba diberikan ijin untuk melakukan
pengapalan sebagian barang yang dipesan oleh Yau Seng Trading CO.
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7). Packing : Boxes
Yaitu mengenai pengepakan kayu jati itu menggunakan kotak.
8). Loading port : Surabaya
Yaitu pelabuhan asal tempat CV. Jati Rimba melakukan pemuatan
barang.
10). Destination port : Hongkong port
Yaitu pelabuhan tujuan penerimaan barang tempat buyer/importir
berada.
11). Shipment date : Juni/July/Aug/1999
Yaitu waktu penyerahan atau pengapalan barang oleh CV. Jati Rimba
yang dimulai pada bulan juni, juli, agustus tahun 1999, yang mana tiap
satu bulan dikirim satu kontener.
12). Beneficiary: CV. Jati Rimba
Yaitu orang yang menerima kenikmatan atas dikeluarkan L/C untuk
pembayaran dalam hal ini CV. Jati Rimba.
13). Advising bank  :PT. Bank Negara Indonesia 1946 (Persero)
JI. Banterang No. 46 Banyuwangi
Telp. (0333) 421 346,421 846, 421 946
Fax. (0333) 423 449
Yaitu bank yang memberitahu adanya L/C yaitu Bank Negara
Indonesia 1946 (Persero) cabang banyuwangi.
14). Payment  : By irrevocable Letter of Credit At Sight
Yaitu jenis pembayaran yang diminta oleh CV. Jati Rimba adalah L/'C
yang /rrevocale dengan jenis pembayaran At Sight L/C.

Kontrak perjanjian dalam bentuk sales contract yang sudah ditandatangani
oleh kedua belah pihak secara hukum merupakan landasan utama atas terjadinya
suatu transaksi , karena itu kontrak yang sudah disetujui oleh kedua belah pihak
antara eksportir dengan importir akan menjadi landasan utama yang mengikat
bagi kedua belah pihak dan akan menjadi pedoman pokok dalam pelaksanaan
transaksi itu selanjutnya.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.2.

10

Dasar Hukum

Dalam skripsi ini penulis menggunakan beberapa dasar hukum yang

berkaitan dengan tema penulisan skripsi ini berupa peraturan-peraturan yang

mengatur mengenai perlindungan hukum bagi kedua belah pihak, yaitu :
I. Kitab Undang-undang Hukum Perdata

a.

Pasal 1233
Tiap-tiap perikatan dilahirkan baik karena persetujuan, baik karena
undang-undang.
Pasal 1313
Suatu persetujuan adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau
lebih mengikatkan dirinya pada satu orang atau lebih.
Pasal 1320
Untuk sahnya suatu persetujuan-persetujuan diperlukan em pat syarat :

1. sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;

2. kecakapan untuk membuat suatu perikatan;

3. suatu hal tertentu;

4. suatu sebab yang halal.
Pasal 1338 ayat 1
Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang
bagi mereka yang membuatnya
Pasal 1338 ayat 2
Suatu perjanjian tidak dapat ditarik kembali selain dengan sepakat kedua
belah pihak, atau karena alasan-alasan yang oleh undang-undang
dinyatakan cukup untuk itu.
Pasal 1339
Suatu perjanjian tidak hanya mengikat untuk hal-hal yang tegas dinyatakan
didalamnya, tetapi juga untuk segala sesuatu yang menurut sifat perjanjian,
diharuskan oleh kepatutan, kebiasaan atau undang-undang.

2. Selain itu karena perjanjian jual beli yang dibahas dalam skripsi ini adalah
tentang jual beli ekspor yang tidak diatur di dalam KUHPerdata dan KUHD,
maka ketentuan-ketentuan internasional yaitu The Uniforms Custom And


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

Practice (UCP -500) yang mulai berlaku sejak 1 Januari 1994 sebagai revisi
dari UCP—400 tentang cara-cara pembayaran dalam jual beli ekspor yakni
mengenai kredit berdokumen (Documentary Credit) khususnya dalam :
a. Pasal 1 UCP-500, tentang penerapan UCP
b. Pasal 6 UCP-500, tentang bentuk dan sifat dari suatu L/C.
c. Pasal 9 huruf d butir i UCP-500, tentang suatu L/C yang tidak dapat
diubah taupun dibatalkan tanpa persetujuan salah satu pihak.
d. Pasal 10 UCP-500, tentang jenis-jenis pembayaran.
Dan ketentuan internasional yang lain, yaitu /ncoterm tahun 1990 yang
mengatur syarat-syarat dalam jual beli ekspor juga dijadikan dasar dalam
penyusunan skripsi ini.

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Perjanjian Pada Umumnya

Istilah Overeenkomst dan kontrak dalam hukum kita mempunyai arti yang
sama, yaitu yang berarti perjanjian atau persetujuan. Dikatakan demikian karena
pada mulanya pembuat undang-undang itu mengartikan kontrak itu suatu
persetujuan dimana seseorang/lebih mengikatkan dirinya dengan seseorang atau
lebih lainnya, tanpa memberi penjelasan kepada kita bahwa menurut teks diatas
antara istilah kontrak dan perjanjian atau overeenkomst tidak ada perbedaan.

Selanjutnya kata perjanjian secara umum dapat mempunyai arti yang
sempit dan luas. Dalam arti luas suatu perjanjian berarti setiap perjanjian yang
menimbulkan akibat hukum sebagai yang dikehendaki (atau dianggap
dikehendaki) oleh para pihak. Dalam arti sempit perjanjian disini hanya
ditujukkan kepada hubungan-hubungan hukum dalam lapangan hukum kekayaan
saja, seperti yang dimaksud oleh Buku III B.W.

Adapun perjanjian itu sendiri menurut pasal 1313 Kitab Undang-undang
Hukum Perdata :

“Suatu persetujuan adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau

lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih”.
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Sehingga pada pasal 1313 Kitab Undang-undang Hukum Perdata dapat
dirumuskan dan disimpulkan bahwa unsur-unsur perjanjian adalah :
1. Ada para pihak;
Ada persetujuan pihak-pihak tertentu;

S}

Ada tujuan yang akan dicapai;
Ada prestasi yang akan dilaksanakan,
Ada bentuk tertentu, baik lisan maupun tulisan;

Oy R

Ada syarat-syarat tertentu.

R.Subekti, mengartikan perjanjian adalah suatu peristiwa di mana
seseorang berjanji kepada seorang lain atai di mana dua orang itu saling berjanji
untuk melaksanakan sesuatu hal. Dari peristiwa ini, timbulah suatu hubungan
antara dua orang tersebut yang dinamakan perikatan. Perjanjian itu menerbitkan
sesuatu perikatan antara dua orang yang membuatnya. Dalam bentuknya,
perjanjian itu berupa suatu rangkaian perkataan yang mengandung janji-janji atau
kesanggupan yang diucapkan atau ditulis.(R. Subekti, 2001: 1)

Melihat pengertian perjanjian diatas maka jelaslah bahwa suatu perjanjian
adalah suatu persetujuan dimana dua orang atau lebih setuju untuk melakukan
sesuatu hal, sehingga unsur persetujuan dalam hal ini adalah penting dalam suatu
perjanjian karena tanpa adanya persetujuan kedua belah pihak maka suatu
perjanjian tidak akan tercapai. Perjanjian adalah sumber perikatan, disampingnya
sumber-sumber lain. Suatu perjanjian juga dinamakan persetujuan, karena dua
pihak itu setuju untuk melakukan sesuatu. Dapat dikatakan bahwa dua perkataan
(perjanjian dan persetujuan) itu adalah sama artinya. Perkataan kontrak, lebih
sempit karena ditujukkan kepada perjanjian atau persetujuan yang tertulis.

2.3.2 Asas hukum perjanjian dalam pembuatan kontrak

Dalam hukum perjanjian mengenal beberapa asas yang penting, antara
lain yaitu :
a. asas kebebasan berkontrak (sistem terbuka)

Asas ini mempunyai arti adalah adanya kebebasan seluas-luasnya yang
oleh undang-undang diberikan kepada masyarakat untuk mengadakan perjanjian



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

tentang apa saja, asalkan tidak bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan, kepatutan dan ketertiban umum. (Hasanuddin Rahman, 2003: 15).

Penegasan mengenai adanya kebebasan berkontrak ini dapat dilihat pada
pasal 1338 ayat (1) KUHPerdata, yang menyatakan bahwa semua perjanjian yang
dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang membuatnya.
Hal ini juga dimaksudkan untuk menyatakan tentang kekuatan perjanjian, yaitu
kekuatan yang sama dengan suatu undang-undang.

b. asas obligator

Asas ini mengandung arti bahwa perjanjian yang dibuat oleh pihak-pihak
itu baru dalam taraf menimbulkan hak dan kewajiban saja, belum memindahkan
hak milik. Hak milik baru berpindah apabila dilakukan dengan perjanjian yang
bersifat kebendaan, yaitu melalui penyerahan (Abdulkadir Muhammad, 2000:
226).

c. asas konsensual (kesepakatan)

Perjanjian atau perikatan yang timbul karenanya itu sudah dilahirkan sejak
detik tercapainya kesepakatan. Dengan kata lain, perjanjian itu sudah sah dan
mempunyai akibat hukum sejak saat tercapainya kata sepakat antara pihak-pihak
mengenai pokok perjanjian (Hasanuddin Rahman, 2003: 9).

d. asas pacta suntservanda

Asas ini dapat kita temukan pengaturannya dalam pasal 1338 ayat
(1)KUHPerdata . Ini berarti jual beli yang telah dilangsungkan dan telah mengikat
dengan tercapainya kata sepakat mengenai kebendaan yang akan dijual dan harga
beli antara penjual dan pembeli, tidak dapat dibatalkan secara sepihak oleh
pembeli maupun penjual. (Gunawan W.dan Kartini Muljadi, 2003:124)

e. asas pelengkap (optimal)

Asas ini mengandung arti bahwa ketentuan undang-undang boleh tidak
diikuti apabila pihak-pihak menghendaki dan membuat ketentuan-ketentuan
sendint yang menyimpang dan ketentuan undang-undang. Tetapi apabila dalam
perjanjian yang mereka buat tidak ditentukan lain, maka berlakulah ketentuan
undang-undang (Abdulkadir Muhammad, 2000: 226).
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Ke 5 (lima) asas tersebut dalam hukum perjanjian adalah merupakan dasar
kehendak bagi para pihak-pihak yang membuat perjanjian dalam mencapai

tujuannya.

2.3.3 Syarat Syahnya Perjanjian

Dalam pasal 1320 pembuat undang-undang memberikan kepada kita
patokan umum tentang bagaimana suatu perjanjian lahir. Di sana ditentukan
perbuatan-perbuatan apa yang harus dilakukan oleh orang, agar para pihak bisa
secara sah melahirkan hak-hak dan kewajiban-kewajiban bagi mereka atau pihak
ketiga, yang kalau perlu dapat dimintakan bantuan pihak pengadilan dalam
pemenuhannya. Dengan perkataan lain, disana diatur, apakah syaratnya, agar dua
pihak yang saling mengadakan janji dapat dikatakan telah mengadakan perjanjian.

Syarat-syarat tersebut bisa meliputi baik orang-orangnya (subjeknya)
maupun objeknya. Kesemuanya itu diatur dalam pasal 1320 KUHPerdata dan
seterusnya, dalam Bab Dua Bagian Kedua Buku IIIL

Keempat syarat untuk syahnya perjanjian menurut pasal 1320
KUHPerdata adalah:

a. Sepakat mereka yang mengikatkan diri;
b. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan;

Suatu hal tertentu;

d. Suatu sebab yang halal.

Menurut J. Satrio, dua syarat yang pertama, kedua syarat tersebut adalah
syarat yang menyangkut subjeknya, sedang dua syarat yang terakhir adalah
mengenai objeknya. Suatu perjanjian yang mengandung cacat pada subjeknya,
yaitu syarat: sepakat mereka yang mengikatkan dirinya dan kecakapan untuk
bertindak, tidak selalu menjadikan perjanjian tersebut menjadi batal dengan
sendirinya, tetapi hanya seringkali hanya memberikan kemungkinan untuk
dibatalkan, sedang perjanjian yang cacat dalam segi objeknya, yaitu mengenai
segi “suatu hal tertentu” atau “suatu sebab yang halal” adalah batal demi hukum.
(J.Satrio, 1995: 163).
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2.3.4 Hakekat Kontrak

Kontrak tidak lain adalah perjanjian itu sendiri, sedangkan definisi kontrak

itu sendiri menurut Hasanudin Rahman dalam bukunya, kontrak dapat diartikan

sebagai suatu media atau piranti perikatan yang sengaja dibuat secara tertulis

sebagai suatu alat bukti bagi para pihak yang berkepentingan, atau dengan kata

lain kontrak diartikan sebagai suatu perjanjian yang sengaja dibuat secara tertulis

sebagai suatu alat bukti bagi para pihak yang membuat kontrak tersebut.
(Hasanuddin Rahman, 2003: 3)

Dari definisi diatas, lebih lanjut dapat dikemukakan bahwa:

Kontrak tersebut merupakan media atau piranti yang dapat menunjukkan
apakah suatu perjanjian dibuat sesuai dengan syarat-syarat syahnya suatu
perjanjian.

Kontrak tersebut sengaja dibuat secara tertulis untuk dapat saling
memantau di antara para pihak, apakah prestasi telah dijalankan atau
bahkan telah terjadi suatu wanprestasi.

Kontrak tersebut sengaja dibuat sebagai suatu alat bukti bagi mereka yang
berkepentingan, sehingga apabila ada pihak yang dirugikan telah memiliki
alat bukti untuk mengajukan suatu tuntutan ganti rugi kepada pihak
lannya.

Selain hal tersebut diatas, arti penting suatu kontrak paling tidak adalah

dalam hal-hal:

d.

Untuk mengetahui perikatan apa yang dilakukan dan kapan serta di mana
kontrak tersebut dilakukan.

Untuk mengetahui secara jelas siapa yang saling mengikatkan dirinya
dalam kontrak dimaksud.

Untuk mengetahui hak dan kewajiban para pihak, apa yang harus, apa
yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh para pihak.

Untuk mengetahui syarat-syarat berlakunya kontrak tersebut.

Untuk mengetahui cara-cara yang dipilih untuk menyelesaikan
perselisihan dan pilihan domisili hukum yang dipilih jika bila terjadi
perselisihan antara para pihak.
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Untuk mengetahui kapan berakhimya kontrak, atau hal-hal apa saja yang
mengakibatkan berakhimya kontrak tersebut.

Sebagai alat untuk memantau bagi para pihak, apakah pihak lawan
masing-masing telah menunaikan prestasinya atau belum, atau bahkan
malah telah melakukan suatu wanprestasi.

Sebagai alat bukti bagi para pihak apabila terjadi perselisihan di kemudian
hari, seperti apabila terjadi wanprestasi oleh salah satu pihak dalam
kontrak dimaksud.

Berakhirnya suatu kontrak, dalam KUHPerdata menyebutnya sebagai

hapusnya perikatan, yaitu pada pasal 1381 yang menyebutkan bahwa perikatan-

perikatan hapus:

1.
i

R A0 S T

karena pembayaran,

karena penawaran pembayaran tunai diikuti dengan penyimpanan atau
penitipan;

karena pembaharuan hutang;

karena perjumpaan hutang atau kompensasi;

karena percampuran hutang;

karena pembebasan hutang;

karena musnahnya barang yang terhutang;

karena batal atau pembatalan;

karena berlakunya suatu syarat batal; dan

10. karena lewatnya waktu.

2.3.5 Esensi jual beli ke luar negeri

Transaksi perdagangan luar negeri yang lebih dikenal dengan istilah

ekspor-impor pada hakekatnya adalah suatu transaksi yang sederhana dan tidak

lebih dari membeli dan menjual barang antar pengusaha-pengusaha yang

bertempat di negara-negara yang berbeda.

Dalam melakukan transaksi ekspor-impor tersebut dikenakan berbagai

ketentuan atau pembatasan pada jenis barang/komoditi ekspor-impor, dan

persyaratan-persyaratan khusus pada komoditi-komoditi tertentu termasuk tata
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cara penanganannya dan pengamanannya. Setiap negara mempunyai peraturan
serta sistem perdagangan yang berbeda-beda, karena itu, mereka yang terlibat
dalam transaksi ekspor-impor tersebut, baik para pengusaha atau petugas-petugas
bank, sangat perlu mengikuti perkembangan-perkembangan peraturan serta sistem
perdagangan luar negeri.

Adanya perbedaan dalam terminologi dan praktik perdagangan di berbagai
negara dapat menimbulkan salah pengertian, perselisihan dan bahkan mungkin
akan dibawa ke meja pengadilan. Kalau hal ini terjadi maka tidak sedikit waktu
dan biaya yang akan dikeluarkan. Untuk itu harus dihindari sedini mungkin
dengan biaya dan resiko yang minimal.

Dunia internasional telah menyepakati berbagai macam terminologi syarat
perdagangan yang dikenal dengan nama /ncoterms (2000). Sudah tentu sebagai
pelaku perdagangan luar negeri akan tunduk pada ketentuan-ketentuan
internasional itu kalau memeang dalam kontrak dagang tidak menentukan lain.

Menurut Gunawan Widjaya dan Ahmad Yani, transaksi perdagangan
internasional selalu terdapat risiko yang dapat menimbulkan kerugian pada salah
satu pihak dalam kontrak yang bersangkutan. Kalau terjadi risiko, siapa yang
harus menanggungnya, apakah penjual atau pembeli, maka hukum memberi
batasan sebagai berikut:

Pertama kali harus dilihat bagaimana hal tersebut diatur dalam kontrak.
Jika ada pengetauran tentang siapa yang menanggung risiko, sesuai dengan asas
pacta sunt survanda maka ketentuan dalam kontrak itulah yang didahulukan.

Jika pengaturan dalam kontrak tidak ada, maka indikasi yuridis yang harus
diperhatikan adalah apakah ada penentuan dalam kontrak tentang saat peralihan
kepemilikan atas benda yang merupakan obyek transaksi yang bersangkutan.
Secara yuridis, resiko mengikuti kepemilikan benda.

Selanjutnya, tidak diketahui dari kedua indikasi diatas maka berlaku
indikasi bertiga yaitu hukum mana yang berlaku atas kontrak yang bersangkutan.
Hukum mana yang berlaku ini dapat karena adanya choice of law dalam kontrak
ataupun berdasarkan kaidah-kaidah hukum kontrak internasional.(Gunawan W.
dan Ahmad Yani, 2000: 158)
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2.3.5.1 Syarat-syarat dalam Penyerahan Barang

Saat ini dikenal berbagai jenis syarat penyerahan barang dalam kegiatan
ekspor impor. Tentunya para pihak yang terkait bebas untuk menetukan isi
kontrak yang akan mereka buat. Namun untuk memberikan kepastian sebaiknya
secara khusus harus menunjuk pada salah satu syarat yang terdapat dalam
Incoterms (International Commercial terms) dari kamar Dagang Internasional
yang dikelompokkan dalam empat kategon dasar sebagai berikut :

1. Syarat perdagangan kelompok E

Kelompok E merupakan syarat perdagangan di mana kewajiban penjual
berada pada titik minimum. Penjual tidak wajib melakukan apa-apa kecuali
menyerahkan barang-barang bersangkutan untuk keperluan pembeli di tempatnya
sendiri.

“Ex Works” berarti bahwa penjual memenuhi kewajibannya untuk
menyerahkan barang jika dia telah menyediakan barang-barang bersangkutan di
tempatnya sendri atau nama tempat lainnya (yaitu tempat kerja, pabrik, gudang
dan lain-lainnya) untuk keperluan pembeli dan tidak berkewajiban mengurus
perizinan ekspor dan tidak memuat barang-barang ke atas kendaraan yang
disediakan pembeli atau kendaraan pengangkut manapun.

2. Syarat dengan kelompok F
a Free Carrier (FCA)

FCA berarti penjual menyerahkan barang-barang, yang sudah mendapat
izin ekspor, kepada pengangkut yang ditunjuk pembeli di tempat yang disebut.
Bahwa pemilihan tempat penyerahan mempunyai dampak pada kewajiban
pemuatan dan pembongkaran barang-barang di tempat itu. Jika penyerahan terjadi
pada tempat penjual, maka penjual bertanggung jawab untuk memuat, sedangkan
Jika penyerahan terjadi pada tempat lain, penjual tidak bertanggung jawab untuk
membongkar.

b. Free Alongside Ship (FAS)

“Free Alongside Ship” berarti bahwa penjual melakukan penyerahan

barang-barang, jika barang-barang itu ditempatkan di samping (alongside) kapal
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di pelabuhan pengapalan yang disebut. Artinya pembeli wajib memikul semua
biaya dan resiko kehilangan atau kerusakan atas barang-barang mulai saat itu.
c. Free On Board(FOB)

“Free On board” berarti bahwa penjual melakukan penyerahan barang-
barang jika barang-barang melewati pagar kapal di pelabuhan pengapalan yang
disebut. Hal ini berarti bahwa pembeli wajib memikul semua biaya dan resiko
atas kehilangan atau kerusakan barang-barang mulai dari titik itu. Syarat FOB
menuntut penjual untuk mengurus formalitas ekspor.

3. Syarat Perdagangan Kelompok “C”
a. Cost and Freight (CFR)

“Cost and Freight” berarti bahwa penjual melakukan penyerahan barang-
barang bila barang-barang melewati pagar di pelabuhan pengapalan.

Penjual wajib membayar biaya-biaya dan ongkos angkut yang perlu untuk
mengangkut barang-barang itu sampai ke pelabuhan tujuan yang di sebut. Tetapi
resiko hilang atau kerusakan atas barang-barang, termasuk setiap biaya tambahan
sehubungan dengan peristiwa yang terjadi setelah waktu penyerahan itu berpindah
dari penjual kepada pembeli. Syarat CFR menuntut penjual untuk mengurus
formalitas ekspor.

b. Cost Insurance and Freight (CIF)

“Cost Insurance and Freight” berarti bahwa penjual melakukan
penyerahan barang-barang bila barang-barang itu melewati pagar kapal di
pelabuhan pengapalan.

Penjual wajib membayar semua biaya dan ongkos angkut yang perlu untuk
mengangkut barang-barang itu sampai ke pelabuhan tujuan yang disebut. Tetapi
resiko hilang atau kerusakan atas barang-barang, termasuk setiap biaya tambahan
sehubungan dengan peristiwa yang terjadi waktu penyerahan itu berpindah dari
penjual kepada pembeli. Namun dalam syarat CIF, penjual wajib pula menutup
asuransi angkutan laut terhadap resiko rugi atau kerusakan yang mungkin diderita
pembeli selama barang dalam perjalanan.

Berkenaan dengan itu, penjual wajib menutup asuransi dan membayar
premi. Pembeli perlu mencatat bahwa dengan syarat CIF, penjual diwajibkan
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menutup asuransi hanya dengan syarat pertanggungan minimum. Sekiranya
pembeli menginginkan perlindungan yang lebih besar, maka pembeli perlu
mengadakan persetunjuan dengan penjual secara tegas, atau pembeli sendiri harus
mengurus asuransi tambahan itu.

c. Carrier Paid to (CPT)

“Carrier Paid to...” berarti bahwa penjual menyerahkan barang-barang
kepada pengangkut yang ditunjuknya sendiri, tetapi penjual wajib pula membayar
ongkos angkut yang perlu untuk mengangkut barang-barang itu sampai ke tempat
tujuan yang disebut. Hal ini berarti bahwa pembeli memikul semua resiko dan
membayar setiap ongkos yang timbul setelah barang-barang yang diserahkan
secara demikian.

“Carrier” berarti setiap orang yang mengadakan kontrak angkutan,
bertanggung jawab melakukan atau menjamin terlaksananya pengangkutan
dengan kereta api, jalan darat, udara, laut, sungai atau dengan kombinasi dari alat
angkut itu.

d. Carriage and Insurance Paid to (CIP)

“Carriage and Insurance Paid to...” berarti bahwa penjual menyerahkan
barang-barang kepada pengangkut yang ditunjuknya sendiri, tetapi penjual wajib
pula membayar ongkos angkut yang perlu untuk megangkut barang-barang itu
sampai ke tempat tujuan yang disebut. Hal ini berarti bahwa pembeli memikul
semua resiko dan membayar setiap ongkos yang timbul setelah barang-barang
yang diserahkan demikian.

Namun dalam hal CIP, penjual juga wajib menutup asuransi terhadap
resiko rugi dan kerusakan atas barang yang menimpa pembeli selama barang
dalam perjalanan. Sekiranya dipakai pengangkut-pengangkut pengganti untuk
meneruskan pengangkutan sampai ke tempat tujuan yang dijanjikan, maka resiko
(penjual) berakhir jika barang-barang telah diserahkan kepada pengangkut
pertama.

“Carrier” berarti setiap orang yang mengadakan kontrak angkutan,
bertanggung jawab atau menjamin terlaksananya pengangkutan dengan kereta api,
jalan darat, udara, laut atau kombinasi dari alat angkut itu.
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Sekiranya dipakai pengangku-pengangkut pengganti untuk meneruskan
pengangkutan sampai ke tempat tujuan yang dijanjikan, maka resiko (penjual)
berakhir jika barang-barang telah diserahkan kepada pengangkut pertama.

4. Syarat Perdagangan Kelompok “D”
a. Delivered at Frontier (DAF)

“Delivered At Frontier” berarti bahwa penjual menyerahkan barang-
barang bila barang-barang itu telah ditempatkan ke dalam kewenangan pembeli
pada saat datangnya alat angkut, belum dibongkar, sudah diurus formalitas
ekspornya, namun belum diurus formalitas impornya, di tempat atau pada titik
yang disebut diwilayah perbatasan, tetapi belum memasuki wilayah pabean dari
negara yang bertetangga.

b. Delivered ex Ship (DES)

“Delivered Ex Ship” berarti bahwa penjual menyerahkan barang-barang
bila barang-barang itu ditempatkan ke dalam kewenangan pembeli di atas kapal,
belum diurus formalitas impornya, di pelabuhan tujuan yang disebut. Penjual
wajib memikul semua biaya dan resiko yang terkait dengan pengangkutan barang-
barang itu sampai ke pelabuhan tujuan yang disebut sebelum dibongkar.

c. Delivererd ex Quay (DEQ)

“Delivered Ex Quay” berarti bahwa penjual menyerahkan barang-barang
bila barang-barang itu ditempatkan ke dalam kewenangan pembeli di atas
dermaga, belum diurus formalitas impornya, di pelabuhan tujuan yang disebut.
Penjual wajib memikul semua biaya dan resko yang terkait dengan pengangkutan
barang-barang itu sampai kepelabuhan tujuan yang disebut dan membongkar
barang-barang diatas dermaga.

d. Delevery Duty Unpaid(DDU)

“Delevery Duty Unpaid® berarti bahwa penjual menyerahkan barang-
barang kepada pembeli, belum diurus formalitas impornya,dan belum dibongkar
dari atas alat angkut yang baru datang di tempat tujuan yang disebut. Penjual
wajib memikul semua biaya dan resiko yang terkait dengan pengangkutan
barang-barang itu sampai ke sana, kecuali bea masuk (istilah ini termasuk
tanggung jawab mengurus formalitas pabean, pembayaran biaya resmi
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(formalitas), bea masuk, pajak-pajak dan biaya lainnya) yang diperlukan di negara
tujuan. Bea masuk semacam itu harus dipikul oleh pembeli termasuk semua biaya
dan resiko yang disebabkan oleh kegagalannya mengurus formalitas impor pada
waktunya.

e. Delivered Duty Paid (DDP)

“Delivered Duty Paid” berarti bahwa penjual menyerahkan barang-barang
kepada pembeli, belum diurus formalitas impornya, namun belum dibongkar dari
atas alat angkut yang baru dating di tempat tujuan yang disebut. Penjual wajib
memikul semua biaya dan resiko yang terkait dengan pengangkutan barang itu
sampai ke sana termasuk bea masuk (istilah ini termasuk tanggung jawab
mengurus formalitas pabean , pembayaran biaya resmi (formalitas), bea masuk,
pajak-pajak dan biaya lainnya) yang diperlukan di negara tujuan.

2.3.5.2 Dokumen-dokumen yang diperlukan
Dokumen-dokumen dalam perdagangan internasional dapat dibedakan
atau dimasukkan dalam kelompok sebagai berikut:
a. Kelompok dokumen induk
Yang dimaksud dengan dokumen induk adalah dokumen inti yang di
keluarkan oleh Badan Pelaksana Utama Perdagangan Internasional yang
fungsinya sebagai alat pembuktian realisasi suatu transaksi. Yang termasuk
jenis ini adalah:
1) Faktur perdagangan;
Adalah suatu nota perhitungan yang dibuat oleh ekspor untuk importir
yang terutama berisi, jumlah barang (quantity), harga satuan (unit-price),
harga total (total-price).
2) Letter of Credit (L/C);
Adalah suatu surat kredit yang dukeluarkan oleh bank devisa atas
permintaan importir, yang memberi hak kepada eksportir menarik wesel
atas importir bersangkutan untuk sejumlah uang yang disebut dalam surat
kredit itu.
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3) Bill of Lading;
Adalah suatu tanda terima penyerahan barang yang dikeluarkan oleh
perusahaan pelayaran sebagai tanda bukti pemilikan atas barang yang
telah dimuat di atas kapal laut oleh eksportir untuk diserahkan kepada
importir.

4) Polis asuransi,
Adalah surat bukti pertanggungan yang dikeluarkan oleh maskapai
asuransi atas permintaan eksportir maupun importir untuk menjamin
keselamatan atas barang yang dikirim dari aneka bencana dan kerusakan,
dengan membayar preme.

. Kelompok dokumen penunjang
Yang dimaksud dengan dokumen penunjang adalah dokumen yang

dikeluarkan untuk memperkuat atau merinci keterangan yang terdapat dalam

dokmen induk, terutama faktur perdagangan. Yang termasuk jenis ini adalah:

1) Packing List,
Adalah daftar yang berisi perincian lengkap mengenai jenis dan dan
jumlah satuan dari barang yang terdapat dalam tiap peti atau total
keseluruhannya sama dengan jenis dan jumlah yang tercantum dalam
faktur perdagangan.

2) Weight-Note;
Adalah suatu pernyataan (catatan) yang berisi perincian berat dari tiap
peti atau tiap kemasan yang biasanya menyebutkan berat kotor dan
bersih dari tiap kemasan itu dan dihimpun menjadi satu daftar yang total
keseluruhannya sama dengan total berat kotor dan total berat bersih yang
tercantum dalam faktur perdagangan.

3) Measurement-List,
Adalah daftar yang berisi ukuran dan takaran dari tiap peti atau kemasan
yang biasanya menyebutkan volume atau kubikasi dari tiap kemasan.

4) Ispection Certificate atau Surveyor Report,
Adalah suatu pernyataan (kadangkala dibawah sumpah) yang berisi
keterangan mengenai mutu barang, jebis, jumlah, harga, dan lain
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keterangan yang dibutuhkan, yang dikleluarkan oleh suatu badan usaha
jasa yang independen atas permintaan eksportir, ataupun instansi lain
yang membutuhkan.

5) Chemical-Analysis;
Adalah suatu pernyataan yang dikeluarkan oleh laboratorium kimia dani
perusahaan sendiri, atau dari badan penelitian yang independen yang
berisikan komposisi kimiawi dari suatu barang.

6) Test Certificate;
Adalah pernyataan yang dibuat oleh laboratorium perusahaan atau balai
penelitian yang independen yang menyatakan hasil uji coba atas suatu
barang ataupun peralatan mengenai pemuatan, daya tahan , kapasitas dan
konstruksinya.

7) Manufacture's Certificate,
Adalah surat pernyataan yang dibuat oleh produsen yang menyatakan
bahwa barang tersebut adalah hasil produksinya yang membawa merk
dagangnya.

8) Certificate of Origin.
Adalah surat pernyataan yang dikeluarkan oleh instansi yang berwenang,
biasanya kamar dagang (Chamber of Commerce), yang menyebutan
negara asal suatu barang.

Kelompok dokumen pembantu
Yang dimaksud dengan dokumen pembantu adalah dokumen yang

diperlukan untuk membantu para pelaksana dalam menjalankan tugas Follow

up (tugas lanjutan). Yang termasuk jenis ini adalah:

1) Instruction-Manual,
Adalah keterangan terinci tentang tata cara dan tata kerja suatu alat,
termasuk uaraian mengenai manufacturing process (proses produksi) dari
suatu komoditi.

2) Layout-Scheme;
Adalah gambar denah tata letak mesin dalam pabrik yang susunannya
disesuaikan dengan urutan proses produksi dan bertujuan untuk



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

c. Kelompok dokumen pembantu

Yang dimaksud dengan dokumen pembantu adalah dokumen yang

diperlukan untuk membantu para pelaksana dalam menjalankan tugas Follow

up (tugas lanjutan). Yang termasuk jenis ini adalah:

1) Instruction-Manual,
Adalah keterangan terinci tentang tata cara dan tata kerja suatu alat,
termasuk uraian mengenai manufacturing process (proses produksi) dari
suatu komoditi.

2) Layout-Scheme;
Adalah gambar denah tata letak mesin dalam pabrik yang susunannya
disesuaikan dengan urutan proses produksi dan bertujuan untuk
memperoleh efisiensi dan produktifitas yang optimal pada saat
berproduksi.

3) Brochure atau Leaflet,
Adalah buku kecil yang berisi keterangan singkat mengenai produk yang
bertujuan memberikan informasi konsumen tentang produk
termaksud.(Amir MS., 1991:217)

2.3.5.3 Sistem pembayaran harga barang

Dalam transaksi perdagangan yang dilakukan oleh penjual (eksportir) dan
pembeli (importir) dikenal berbagai macam cara pembayaran sebagai berikut:
1. “Letter of Credif’ (L/C)

L/C adalah janji membayar dari bank penerbit kepada penerima yang
pembayarannya hanya dilakukan oleh bank penerbit jika penerima menyerahkan
kepada bank penerbit dokumen-dokumen yang sesuai dengan L/C. (Ramlan
Ginting; 2000,11)

Menurut Roselyn Hutabarat L/C didefinisikan sebagai instrumen yang
dikeluarkan oleh sebuah bank atas nama salah satu nasabahnya, yang
menguasakan seseorang atau sebuah perusahaan penerima instrumen tersebut
menarik wesel atas bank yang bersangkutan atau atas salah satu bank
korespondennya bagi kepentingannya, berdasarkan kondisi-kondisi/persyaratan-
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persyaratan yang tercantum pada instrumen tersebut. (Roselyn Hutabarat,
1997:25)

Pada saat ini dikenal berbagai jenis £/C’, menurut sifatnya //C dibagi:

a. Revocable L/C, yaitu L/C yang dapat dibatalkan kembali kapan saja oleh
importir tanpa memerlukan persetujuan eksportir.

b. [Irrevocable L/C, yaitu L/C yang tidak dapat dibatalkan dan opening bank
mengikatkan diri untuk melunasi wesel-wesel yang ditarik dalam jangka
waktu berlakunya L/C, kecuali dengan persetujuan semua pihak yang
terlibat dalam L/C.

c. Irrevocable and confirmed L'C, yaitu L/C yang tidak dapat dibatalkan
sepihak dan mempunyai jaminan pelunasan berganda atas wesel atas
penyerahan dokumen pengapalan yang diberikan oleh opening bank
bersama-sama dengan advising bank. (Gunwan W dan Ahmad Yani;
2003,26)

2. Advance Payment ( Pembayaran di Muka)

Advance Payment merupakan salah satu bentuk pembayaran Non L/C,
dalam pembayaran dimuka ini importir membayar terlebih dahulu kepada
eksportir sehingga importir seolah-olah bertindak sebagai lembaga pembiayaan
bagi eksportir.

3. Open Account

Dalam Open Account, importir menerima barang pesanannya terlebih
dahulu baru kemudian membayar harga barang yang dipesan tersebut. Jadi di sini
yang memberi kredit adalah eksportir.

4. Konsinyasi dalam ekspor impor

Seperti halnya Open Account, importir menerima barang pesanannya
terlebih dahulu baru kemudian membayar harga barang yang dipesan tersebut.
Hanya saja dalam konsinyasi, importir menerima barang tersebut untuk kemudian
menjualnya lagi kepada pihak ketiga. Setelah barang tersebut laku terjual dan
telah dibayar harganya oleh pihak ketiga, baru kemudian dibayar kepada
eksportir. Tentu saja pembayaran ini dilakukan setelah bagian keuntungan
dipotong oleh importir.
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5. Pembayaran ekspor impor dengan Collection

Cara pembayaran melalui collection atau documentary collection ini
menggunakan dokumen yang disebut dengan Bill of Exchange (BOE), atau
dengan menggunakan surat tagihan. Dalam documentary collection ini importir
harus membayar harga barang segera setelah shipping documents tiba di bank
importir. Setelah membayar harga barang, importir akan menerima shipping
documents guna pengambilan barang-barang yang dipesannya.

6. Collection dengan kondisi Document Against Payment (D/P)

Penagihan pembayaran dalam transaksi jual beli dapat dilakukan oleh bank
yang bertindak sebagai collecting agent untuk menagih pembayaran tersebut
kepada importir. Dengan collection ini, eksportir dapat melakukan pengamanan
memastikan pembayaran atas penyerahan dokumen ekspor kepada importir.
Pengamanan itu dapat dilakukan melalui document against payment (D/P), dalam
/P, eksportir menahan pemilikan dan hanya menyerahkan dokumen ekspor
(Documents of title/bill of lading dan dokumen lain) setelah adanya pembayaran
dari importir.

7. Collection dengan ketentuan Document Against Acceptance (D/A)

Dalam 1)/A selalu digunakan time draft. Dalam hal ini, eksportir akan
menahan pemilikan barang dan hanya menyerahkan dokumen ekspor jika pembeli
telah mengaksep time draft tersebut. Prosedur ketentuan pembayaran D/A
sebagaian besar sama dengan /)/P, dalam arti eksportir akan meminta bantuan
collecting agent untuk melakukan penagihan. Collecting agent ini dapat berupa
bank atau non bank. Dalam D/A pelepasan dokumen ekspor akan dilakukan jika
importir telah melakukan akseptasi atas Bill of Exchange yang berarti importir
memberikan pengakuan utang; bill of exchange yang dipergunakan selalu time bill
of exchange dan penagihan pembayaran dari importir dengan menggunakan bill of
exchange yang sudah diaksep.(Gunawan W dan Ahmad yani, 2003:90)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

YLRSITAS

—

BAB 111

PEMBAHASAN

3.1 Prosedur terjadinya kontrak jual beli kayu

Proses terjadinya kontrak jual beli kayu diawali dengan adanya permintaan
dari pihak pembeli yang melakukan suatu penawaran terhadap suatu produk yang
di produksi oleh CV. Jati Rimba. Tahapan pelaksanaan terjadinya perjanjian
kontrak ekspor kayu jati, bila dilihat dari sudut eksportir secara teoritis pada
umumnya di dahului dengan pemyataan minat menurut calon pembeli/importir
terhadap barang yang diproduksi oleh pensuplai. Bila importir sudah menyetujui
komoditi yang dihasilkan oleh eksportir maka tugas selanjutnya adalah
menghubungi pihak seller atau eksportir untuk dapat mensuplai kebutuhan
importir. Eksportir dalam mempromosikan atau menawarkan produknya biasanya
bisa melihatnya pada departemen perdagangan mengenai jenis usaha yang
sekiranya menghasilkan jenis produksi yang dibutuhkannya, ataupun bisa melalui
internet, dengan melihat website dari perusahaan tersebut.

Bilamana nama dan alamat seller/ eksportir sudah diperoleh, dalam hal
ini yaitu transaksi vang dilakukan antara perusahaan CV. Jati Rimba dengan Yau
Seng Trading CO., selaku importir selanjutnya mengadakan kontrak dengan pihak
CV. Jati Rimba untuk menyampaikan apa yang lazim disebut dengan “permintaan
harga”. Oleh karena para pihak dalam jarak yang berjauhan maka sebagai
penyambung mereka menggunakan sarana telepon dan faximile.

Setelah pihak CV. Jati Rimba menerima permintaan harga dari Yao Seng
Trading CO., maka pihak CV. Jati Rimba selaku seller/eksportir akan memenuhi
permintaan itu dengan mengirimkan penawaran atau dalam bahasa asingnya
disebut Offer.

Menurut Amir MS. Yang dimaksud dengan Offer adalah pernyataan minat
dari satu pihak yang menawarkan jasa atau barang pada pihak yang lain, dan
dalam bentuk yang sesuai dengan persyaratan penawaran. Persyaratan penawaran
itu adalah:

28
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Tanggal surat.

Nama yang ditawari (?ﬁ%ree).
Ungkapan /kata: “Menawarkan™.
Uraian barang/jasa.

Jumlah (quantity).

Harga Satuan (unit-Price).

Harga total (total-Price).

Waktu penyerahan (Delivery).

. Cara pembayaran (7erms of Payment).
10. Masa laku (Validity).

ez S N W A T e

11. Nama yang menawarkan (offeror).

12. Tanda-tanda yang menawarkan.
Persetujuan importir atas suatu penawaran (offer) itu disebut sebagai
“acceptance” (Amir MS, 1991:238).

Dengan disetujuinya penawaran oleh Yau Seng Trading CO., maka dari
sudut hukum sudah terjadi transaksi “jual-beli” yang biasa disebut dengan
Contract of Sale atau Agreement to Sale.

Sales Contract yang isinya menyebutkan referensi dari korespondensi
terdahulu, pernyataan/penempatan pesanan, uraian barang, penentuan harga
satuan dan jumlah harga, waktu pengiriman barang, cara pengepakan, merk/cap
pengepakan vyang diingini, shipping document yang diperlukan, syarat
pembayaran, asuransi dan lain-lain sebagainya yang dirasa perlu.(Amir MS,
1991:174).

Setelah pihak Yau Seng Trading CO., menerima penawaran dari pihak
CV. Jati Rimba, ia berkewajiban mempelajari tiap-tiap penawaran itu dengan
seksama baik mengenai mutu, harga, waktu penyerahan, serta syarat pembayaran
yang diajukan oleh pihak CV. Jati Rimba. Dalam hal ini penawaran dari pihak
CV. Jati Rimba disetujui oleh Yau Seng Trading CO., maka buyer/importir akan
membuat surat pesanan atau order pembelian ke luar negeri.

Surat pesanan (Order Sheet) diisi oleh Yau Seng Trading CO., dan
dialamatkan kepada CV. Jati Rimba. Surat pesanan setelah diisi selengkapnya
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dan secermatnya, ditandatangani oleh Yau Seng Trading CO., sebelum dikirim ke
CV. Jati Rimba. Setelah CV._ Jati Rimba menerima surat pesanan tersebut,
pihaknya mengirimkan konfirmasi atas pesanan itu kepada Yau Seng Trading
CO., dalam bentuk sales contract yang harus ditanda tangani oleh buyer/importir
dan mengembalikan copy-nya kepada CV. Jati Rimba. Copy surat pesanan yang
ditanda-tangani oleh kedua belah pihak sudah merupakan kontrak yang mengikat
antara eksportir dan importir.

Sesuai dengan asas konsensuil yaitu Perjanjian atau perikatan yang timbul
karenanya itu sudah dilahirkan sejak detik tercapainya kesepakatan. Dengan kata
lain, perjanjian itu sudah sah dan mempunyai akibat hukum sejak saat tercapainya
kata sepakat antara pihak-pihak mengenai pokok perjanjian. Berdasarkan
penawaran itulah disusun “Sales Contract” di mana CV. Jati Rimba selaku
seller/eksportir dan Yau Seng Trading CO., selaku Buyer/importir mengikatkan
diri melakukan perjanjian dengan syarat-syarat yang telah disetuju, sesuai dengan
ketentuan dalam pasal 1233 KUHPerdata.

R. Subekti mengatakan, bahwa perjanjian lahir pada saat pihak yang
melakukan penawaran (offer) menerima jawaban yang termaktub dalam surat
tersebut, sebab detik itulah yang dapat dianggap sebagai detik lahimya
kesepakatan. Bahwasannya mungkin ia tidak membaca surat itu, adalah
tanggungannya sendiri. la dianggap sepantasnya membacanya membaca surat-
surat yang diterimanya dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. Karena perjanjian
sudah lahir maka tak dapat lagi ditarik kembali jika tidak seijin pihak lawan. Saat
atau detik lahimya suatu perjanjian adalah penting untuk diketahui dan ditetapkan,
berhubung adakalanya terjadi suatu perubahan undang-undang atau peraturan,
yang mempengaruhi nasib perjanjian tersebut.(R. Subekti, 2001: 28)

Menurut bunyi pasal 1338 ayat (1 dan 2) KUHPerdata, Sales Contract
yang ditanda tangani eksportir dan importir secara hukum merupakan landasan
utama atas terjadinya suatu transaksi, oleh karena itu kontrak yang sudah disetujui
kedua pihak akan menjadi landasan utama yang mengikat bagi keduanya dan akan
menjadi pedoman pokok dalam pelaksanaan transaksi itu selanjutnya. Setiap
perubahan dan tambahan persyaratan yang menyusul kemudian, akan menjadi
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bagian yang tak terpisahkan dan kontrak semula dan karenanya setiap perubahan
dan tambahan persyaratan haruslah mendapat persetujuan kedua belah pihak dan
sebaiknya dinyatakan secara tertulis.

Sebagai pelaksanaan dari suatu sales contract, pihak Yau Seng Trading
CO., berkewajiban menyediakan dana untuk melunasi barang yang dipesan dan
dalam bentuk yang disepakati yaitu /rrevocable [ ' dengan jenis pembayaran
Sight L/C.

Menurut Gunawan W. dan Ahmad Yani, /rrevocable L .C adalah L/C
yang tidak dapat dibatalkan dan opening bank mengikatkan diri untuk melunasi
wesel-wesel yang ditank dalam jangka berlakunya L/C, kecuali dengan
persetujuan semua pihak yang terlinbat dalam L/C. Sedangkan Sighr L'C adalah
L/C yang jika semua persyaratan dipenuhi, maka negoitating bank wajib
membayar nominal L/C kepada eksportir paling lama dalam 7 (tujuh) hari
kerja.(Gunawan W dan Ahmad Yani, 2003:27).

Syarat pembayaran yang akan di buka oleh pihak buyer/importir harus
memenuhi ketentuan sebagai berikut:

1. Harus memenuhi dan sesuai dengan syarat yang dicantumkan dalam sales
contract;

2. harus memenuhi dan sesuai dengan ketentuan Kamar Dagang
Internasional sebagaimana dicantumkan dalam 7he Uniforms Customs and
Practice for Documentray Credits (UCP).

Setelah menerima surat pesanan, sales contract dan pembukaan L/C dari
Yau Seng Trading CO., maka CV. Jati Rimba melaksanakan pengepakan barang
yang dipesan, menyiapkan shipping document (Dokumen pengapalan). Secara
fisik CV. Jati Rimba mulai melaksanakan hal sebagai berikut:

1. Memproduksi barang yang sesuai dengan spesifikasi yang terdapat dalam
surat pesanan dan L/C.

2. Mempersipkan pengapalan barang sesuai dengan standar ekspor (Eksport
Packing) yang layak laut.
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3. Memberikan “shipping mark” sesuai dengan surat pesanan maupun L/C
serta sesuai dengan kebiasaan yang berlaku dalam perdagangan
internasional.

4. Menunjuk badan usaha ekspedisi yang akan mengurus dan mencarikan
ruangan kapal yang sesuai dan dalam waktu sebagaimana ditetapkan
dalam surat pesanan dan L/C.

Untuk penyelesaian administratif, maka CV. Jati Rimba melakukan tugas
sebagai berikut: '

1. Menyiapkan faktur perdagangan (Commercial Invoice).

2. Menyiapkan daftar pengepakan;

a) Packing List,
b) Weight- Note,
c) Measuirement-List.

Setelah barang siap untuk di ekspor, CV. Jati Rimba menyerahkan barang-
barang itu kepada maskapai pelayaran di surabaya untuk dikirim selanjutnya ke
pelabuhan tujuan yaitu hongkong, sesuai dengan isi dalam sales contract dan L/C.
Dari maskapai pelayaran , CV. Jati Rimba menerima konosemen atau Bill of
Lading.

Setelah selesainya melakukan pengiriman barang ke Yau Seng Trading
CO., maka CV. Jati Rimba mengurus penerimaan pembayaran dari bank yang
dikuasakan oleh Yau Seng Trading CO., yaitu Belgian Bank untuk
menegosiasikan (menguangkan) dokumen pengapalan sesuai yang diminta dalam
L/C yaitu berupa:

1. Signed commercial invoice,

2. Signed packing list,

3. Bill of lading;

4. Beneficiarys certificate,

5. Certificate of indonesian origin.

Setelah Opening Bank menerima dokumen pengapalan dari bank
korespondensinya, maka Opening Bank menyelesaikan perhitungannya dengan
importir dengan menyerahkan dokumen pengapalan untuk mengambil barang.
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Dengan diterimanya barang oleh Yau Seng Trading CO., maka selesailah
pelaksanaan ekspor kayu Jati oleh CV. Jati Rimba. Segala sesuatu yang
berhubungan dengan tuntutan ganti rugi atas kerusakan dan kerugian dapat
diselesaikan sesuai dengan syarat-syarat dalam kontrak.

Mengenai penyelesaian sengketa, UCP-500 menganut asas Lex Specialis
Derogat Lex Generalis, hal ini berarti pengaturan khusus dalam L/C akan
mengesampingkan peraturan yang umum dalam UCP. Jadi Eksportir dan importir
yang terlibat jika ingin menentukan lain yang menyimpang dari UCP-500 harus
dengan tegas menyebutkan klausula tersebut dalam L/C karena kalau tidak akan
diberlakukan ketentuan ketentuan dalam UCP-500.

Pasal 1 UCP-500 mengatur mengenai penerapan UCP, UCP akan berlaku
untuk semua “documentary credit” (termasuk standby letters of credits sejauh
mana UCP ini dapat diberlakukan) bilamana di dalam teks kredit sejauh
menyebutkan secara tegas bahwa kredit tersebut tunduk kepada UCP, 1993
Revisions, maka ICC Publication No.500 UCP mengikat semua pihak yang
bersangkutan, kecuali dengan tegas ditentukan lain di dalam kredit tersebut.
Untuk menghindari perselisihan, pihak yang terlibat sebaiknya secara tegas
mencantumkan klausula apakah tunduk kepada UCP-500 atau tunduk kepada
ketentuan lain.

3.2 Cakupan materi kontrak jual beli kayu
Secara umum sebagai suatu dokumen hukum, kontrak bisnis apapun yang
akan dirancang harus dapat:

I. Memberikan kepastian tentang identitas pihak-pihak yang dalam
kenyataannya terlibat dalam transaksi;

2. Memberikan kepastian dan ketegasan tentang hak dan kewajiban utama
masing-masing pihak sesuai dengan inti transaksi bisnis yang diwujudkan
oleh para pihak itu;

3. memuat nilai ekonomis dari transaksi bisnis yang diadakan oleh para
pihak, yang kemudian dapat disimpulkan sebagai nilai ekonomis kontrak
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(contract value) yang dapat diterjemahkan menjadi sejumlah nilai uang
tertentu;

Memberikan jaminan tentang keabsahan hukum (/egal validity) dari dan
kemungkinan pelaksanaan secara yuridis (legal enforceability) dari
transaksi bisnis yang bersangkutan;

Memberikan petunjuk tentang tata cara pelaksanaan hak dan kewajiban
para pihak yang terbit dari transaksi bisnis yang mereka adakan,
Menyediakan jalan yang dianggap gerbaik bagi para pihak untuk
menyelesaikan perselisihan-perselisihan atau perbedaan pendapat yang
mungkin terjadi ketika transaksi bisnis mulai dilaksanankan;

Memberikan jaminan bahwa janji-janji dan pelaksanaan janji-janji yang di
muat di dalam kontrak adalah hal-hal yang mungkin wajar, patut dan adil
untuk dilaksanakan (fair and reasonable).(Hasanuddin R.,2003:92),

Menurut uraian diatas bahwa suatu kontrak secara umum terdapat unsur-

unsur pokok yang membentuk kerangka umum dari suatu kontrak bisnis yang

harus muncul di dalam suatu kontrak, yaitu:

& noEa W N

Bagian pembukaan,

Ketentuan-ketentuan pokok kontrak;
Ketentuan-ketentuan penunjang;
Ketentuan-ketentuan tentang aspek formalitas;
Bagian penutup;

Lampiran-lampiran kontrak.

Sebagian besar unsur diatas tampak pada sales contract yang dibuat oleh

CV. Jati Rimba dengan Yau Seng Trading CO.,hal ini didasarkan atas penelitian
terhadap dokumen itu dan melakukan wawancara dengan salah satu staf
administrasi dari perusahaan CV. Jati Rimba yaitu Mbak Anna. Jika dilihat lebih
seksama, unsur sales contract tersebut tidak seperti lazimnya standar kontrak
bisnis yang biasa dibuat, hal ini dapat dimaklumi karena dalam transaksi
internasional tidak ada satu pun bentuk baku yang dapat dijadikan patokan untuk
berbagai jenis kontrak. Perikatan tersebut telah menjadi ciri khas tersendiri bagi

tiap-tiap jenis perikatan dalam pembuatan kontrak.
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Pilto mengemukakan perjanjian standar adalah suatu “dwang contract”
karena kebebasan pihak-pihak yang dijamin dalam pasal 1338 KUHPerdata sudah
dilanggar, sedangkan pihak yang lemah terpaksa menerima hal ini sebab mereka
tidak mampu berbuat lain.(Hasanuddin R.,2003:196).

Jadi sales contract yang dibuat oleh CV. Jati Rimba dan Yau Seng Trading
CO., adalah hasil suatu negoisasi yang seimbang, bukan sebaliknya kontrak yang
dibuat oleh salah satu pihak, atau bahkan kontrak dibuat dalam bentuk perjanjian
standar/baku yang mana sesuai dengan asas dalam perjanjian yaitu kebebasan
berkontrak dan pasal 1313 KUHPerdata yang berbunyi :

“Suatu persetujuan adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau

lebih mengikatkan dirinya pada satu orang atau lebih”.

Hal ini terlihat dari posisi para pihak dalam sales contract yang saling
bernegoisasi dalam menetukan isi perjanjian seperti pihak CV. Jati Rimba yang
meminta pembayaran dalam bentuk /rrevocable LC At Sight dan Yau Seng
Trading CO., meminta pemenuhan dokumen seperti signed commercial, signed
packing list, bill of lading, beneficiary certificate, certificate of indonesia origin
sebagai syarat pemenuhan pembayaran yang sudah di isyaratkan di dalam L/C.

Bentuk sales contract tersebut jika dikaji sudah memuat ketentuan-
ketentuan pasal 1320 jo pasal 1338 KUHPerdata yang mana asas konsensualisme
terdapat di dalam pasal-pasal tersebut. Sehingga pelanggaran atas ketentuan ini
akan mengakibatkan perjanjian itu tidak sah dan juga tidak mengikat sebagai
undang-undang. ‘

Untuk melihat lebih dalam lagi unsur-unsur yang terdapat dalam sales
contract antra CV. Jati Rimba dengan Yau Seng Trading CO., sebagai berikut:

1. Bagian Pembukaan

Walaupun judul tidak merupakan syarat syahnya suatu kontrak atau
dengan kata lain tidak mempengaruhi keabsahan suatu kontrak,namun demikian
sebagai identitas suatu kontrak, judul adalah mutlak adanya. Bagian ini meliputi;

a. Tempat dan waktu kontrak diadakan.

Tempat dan waktu kontrak diadakan, sampai saat ini masih sering

dijumpai dalam 2 (Dua) tempat/ bagian dalam kontrak, yaitu pada bagian



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

36

pembukaan atau pada bagian penutup. Pada kontrak yang terjadi antara
CV. Jati Rimba selaku eksportir dengan Yau Seng Trading CO., bertempat
pada bagian penutup kontrak yaitu Banyuwangi, 10 juni 1999.
b. Komparisi
Yaitu bagian pendahuluan kontrak yang memuat keterangan tentang
tentang orang/pihak yang bertindak mengadakan perbuatan hukum.
Penuangannya adalah berupa:
1) Uraian terperinci tentang identitas yang meliputi nama, pekerjaan

dan domisli para pihak.

Dalam sales contract, para pihak itu adalah:

CV. Jati Rimba

J1. Singosari No. 17 Telp.(0333) 422997

Fax (0333) 421380 Banyuwangi-Jawa Timur

Indonesia

Yang dalam hal ini bertindak sebagai se/ler/eksportir.

Yau Seng Trading CO.

Wing Tat Commercial Bldg 14" Floor

Flat C, No. 121-125 Wing Lok Street

Hongkong

Telp (001852) 25436915

Fax (001852) 25443144

Bertindak sebagai Buyer/importir.

2) Kedudukan para pihak yang sering ditulis dengan sebutan.
Dalam sales contract, CV. Jati Rimba bertindak sebagai
seller/eksportir dari Indonesia dan Yau Seng Trading CO., sebagai
buyer/importir dari Hongkong.
c. Recitals
Adalah penjelasan resmi atau merupakan latar belakang atas
sesuatu keadaan dalam suatu perjanjian atau kontrak untuk menjelaskan

mengapa terjadi perikatan.
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Dalam hal tidak ada yang perlu dijelaskan, maka recital tidak
mutlak harus ada dalam suatu perjanjian atau kontrak. Hal ini tampak pada
transaksi perjanjian antara CV. Jati Rimba dengan Yau Seng Trading
CO.,yang mana dalam sales contract tidak terdapat recital.

2. Ketentuan-ketentuan pokok kontrak
Isi kontrak dalam ketentuan pokok ini adalah menyangkut 3 (tiga) macam atau
jenis klausula, yaitu:

a. Klausula transaksional
Yaitu berisi tentang hal-hal yang disepakati oleh para pihak, tentang objek
dan tata cara pemenuhan prestasi dan kontra prestasi oleh masing-masing
pihak yang menjadi kewajibannya.
Dalam sales contract klausul tersebut dapat dilihat dari Pihak CV. Jati
Rimba vang mengisyaratkan pembukaan L C oleh Yau Seng Trading CO.,
dengan meminta jenis pembayaran berupa [rrevocable L C At Sight,
sedangkan pihak Yau Seng Trading CO., mengisyaratkan prestasi berupa
pemenuhan dokumen-dokumen yang sudah diisyaratkan di dalam
L/C kualitas barang dengan ketentuan “B" Grade (Non KD), mengijinkan
pengapalan sebagian barang dan mengenai pemberian toleransi
penerimaan jumlah barang sampai pada plus minus 10% dapat diterima.

b. Klausula Spesifik
Berisi tentang hal-hal khusus sesuai dengan karakteristik jenis perikatan
atau bisnis masing-masing.
Hal ini terlihat jelas dalam isi sales contract, yaitu berupa ketentuan
khusus yang membedakannya dengan jenis perjanjian kontrak lainnya,
dalam hal ini berisikan:
1). ukuran barang

yaitu leak finish parquet block, size 12 MM 2 * 12
2). Price ¢ n f hongkong
vaitu penentuan harga kayu jati per M° senilai USD 700/M®
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3). Quality
yaitu mengenai kualitas kayu jati yang dipesan haruslah bermutu “B”
Grade dengan ketentuan proses pengeringannya menggunakan sinar
matahari (Non KD)
4). Total harga
yaitu mengenai jumlah harga yang harus dibayar sebanyak US$D
56,700.00
3). Quantity
yaitu jumlah kayu jati yang dipesan sebanyak 3 kontener atau 81 M’
dengan pemberian toleransi kelebihan dan kekurangan barang sampai
pada 10% dapat diterima.
6). Farticial shipment: allowed
Yaitu pihak CV. Jati Rimba diberikan ijin untuk melakukan
pengapalan sebagian barang yang dipesan oleh Yau Seng Trading CO.
7). Packing : Boxes
Yaitu mengenai pengepakan kayu jati itu menggunakan kotak.
8). Loading port : Surabaya
Yaitu pelabuhan asal tempat CV. Jati Rimba melakukan pemuatan
barang.
10). Destination port : Hongkong port
Yaitu pelabuhan tujuan penerimaan barang tempat buyer/importir
berada.
11). Shipment date :Juni/July/Aug/1999
Yaitu waktu penyerahan atau pengapalan barang oleh CV. Jati Rimba
yang dimulai pada bulan juni, juli, agustus tahun 1999 yang mana tiap
satu bulan satu kontener.
12). Beneficiary: CV. Jati Rimba
Yaitu orang yang menerima kenikmatan atas dikeluarkan L/C untuk
pembayaran dalam hal ini CV. Jati Rimba.
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13). Advising bank : PT. Bank Negara Indonesia 1946 (Persero)
J1. Banterang No. 46 Banyuwangi
Telp. (0333) 421 346, 421 846, 421 946
Fax. (0333) 423 449
Yaitu bank yang memberitahu adanya 7/C yakni Bank Negara
Indonesia 1946 (Persero) Cabang Banyuwangi.
14). Payment  : By irrevocable Letter of Credit At Sight
Yaitu jenis pembayaran yang diminta oleh CV. Jati Rimba adalah /C
yang Irrevocable dengan jenis pembayaran Az Sight L/C.
¢. Klausula antisipatif

Yaitu yang berisi tentang hal-hal yang menyangkut kemungkinan-

kemungkinan yang akan terjadi selama berlangsungnya, atau selama masih

berlakunya kontrak dimaksud, seperti kewajiban salah satu pihak,
penyelesaian sengketa termasuk menyangkut alamat surat menyurat kedua

belah pihak.(Hasanuddin Rahman, 2003:105).

Dalam sales contract tidak disebutkan adanya klausul seperti diatas tetapi

dalam hal penyelesaian sengketa mereka tunduk pada ketentuan di dalam

UCP -500.

3. Ketentuan-ketentuan penunjang

Ketentuan ini diperlukan untuk menunjang efektifitas pelaksanaan kontrak
oleh para pihak yang terlibat didalamnya. Dalam sales contract tidak terlihat
adanya ketentuan penunjang kontrak, disini hanya dijelaskan bahwa
pembayarannya berupa irrevocable L/C at sight.

Dalam pasal 6 UCP-500 bentuk /C itu harus dengan tegas dinyatakan
apakah kredit itu revocable atau irrevocable. Dalam hal tidak ada ketegasan maka
akan dianggap sebagai irrevocable.(Hasanuddin Rahman, 2003:41)

L/C yang dibuka oleh Yau Seng Trading CO., adalah L.C vang irrevocable
dengan jenis pembayaran At sight. Pasal 10 U/CP-500 yang mengisyaratkan bahwa
semua  transaksi harus dengan jelas mengatakan apakah kredit tersebut
mensyaratkan pembayaran atas unjuk (sight payment), pembayaran kemudian

(deffered payment), akseptasi (acceptance), atau negoisasi (regoitation). Pada
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sight L/C, eksportir akan menerima pembayaran segera setelah yang bersangkutan
mengajukan dokumen-dokumen ekspor dan wesel yang ditarik untuk pembayaran
kemudian, pembayarannya tergantung pada syarat-syarat L/C yang terlihat pada
klasusula-klausula instruksi pembayaran kepada bank koresponden dalam L/C
yang dibuka di sebuah bank. (Gunawan W. dan Ahmad Yani, 2003:45).

Pada transaksi ini pihak se//er/eksportir yaitu CV. Jati Rimba meminta
kepada buyer/importir yaitu Yau Seng Trading CO., untuk membuka L/C terlebih
dahulu. Pembukaan L 'C dilakukan melalui Bank Devisa yang menjadi Bankir
buyer/importir dengan mengisi formulir permintaan pembukaan L/C . Yau Seng
Trading CO., membuka L'C' melalui Belgian Bank, Hongkong yang bertindak
selaku Opening Bank dengan L/C No. LC99060394 DD. 11 JUNI, 1999, yang
ditujukan pada:

Bank Negara Indonesia (PERSERO) TBK

BNI BLDG FL.71 Jalan Jenderal Sudirman, Kaveling 1 10001 Jakarta

POB 2955 10001, Jakarta Indonesia.
yang kemudian mengkonfirmasikan pada kantor cabangnya yaitu Bank Negara
Indonesia Cabang Banyuwangi yang beralamat di jalan Banterang No.46,
Banyuwangi. Ringkasan dari L C tersebut adalah sebagai berikut:

1. Opener : Yau Seng Trading Co.

2. Opening Bank : Belgian Bank, Hongkong.

3. Adbvising Bank : PT. Bank Negara Indonesia 1946 (Persero).

4. Beneficiary :CV. Jati Rimba, Banyuwangi - Jawa Timur,
Indonesia

5. Persyaratn kredit
a. Nilai :U$D 56,700.00
Cand F
b. Dokumen yang diminta
1) SIGNED COMMERCIAL INVOICE;
2) SIGNED PACKING LIST:;
3) BILL OF LADING:,
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4) BENEFICIARYS CERTIFICATE,
5) CERTIFICATE OF ORIGIN.

Nama barang
a. Size
b. Quantity
c. Price
d. Quality
e. Packing
Shipment
Loading Port

Destination port

10. Partial shipment

11. Transhipment
12. Tanggal Berlaku L/C : 21 September 1999

4. Kentuan-ketentuan tentang aspek formalitas

Klausula ini sudah tercakup di dalam ketentuan-ktentuan pokok kontrak

: Teak Finish Parquet Block size : 12 MM X 2 X 12
- 81M?

: USD 700/M®

: B Grade (NON KD)

: Boxes

June/July'Aug 1999, The latest 31-Aug, 1999

: Surabaya, Indonesia

: Hongkong port

: Allowed

: Allowed

diatas ditambah dengan adanya tanda tangan para pihak di dalam sales contract

yang menunjukkan keabsahan kontrak tersebut sesuai dengan bunyi pasal 1339
KUHPerdata.
5. Bagian Penutup

Setidaknya ada 4 (empat) hal yang perlu diingat pada bagian ini, yaitu:
Sebagai suatu penekanan bahwa kontrak ini adalah sebagai alat bukti;
Meskipun tidak ada penekanan sebagai alat bukti tetapi dengan sendirinya

sales contract tersebut mengikat secara hukum sesuai dengan pasal 1338

ayat 1.

Sebagai bagian yang menyebutkan tempat pembuatan dan penanda

tanganan;

Dalam sales contract disebutkan bahwa tempat pembuatan kontrak di
lakukan di banyuwangi pada tanggal 1 Juni 1999.
c. Sebagai ruang untuk menyebutkan saksi-saksi dalam kontrak;
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Pada sales contract yang berisikan transaski antara CV. Jati Rimba dengan

Yau Seng Trading Co., tidak disebutkan adanya saksi dalam penanda

tanganan sales contract itu.

d. Sebagai ruang untuk menempatkan tanda tangan para pihak yang

berkontrak.

Dalam penandatanganan sales contract ini pihak CV. Jati Rimba selaku

seller/eksportr diwakili oleh Bpk. Agus Iskandar sendiri sedangkan dari

pihak Yau Seng Trading CO..diwakili oleh manegernya.
6. Lampiran-lampiran kontrak

Yang perlu diketahui mengenai lampiran ini, antara lain adalah bahwa
tidak semua atau tidak selalu kontrak memiliki lampiran. Hal ini terlihat dari sales
contract yang ditanda tangani tersebut tidak disebutkan adanya lampiran, tapi
dalam L/C pihak importir meminta dokumen seperti, signed commercial invoice,
segned packing list, bill of lading, beneficiarys certificate, certificate of indonesia
origin sebagai syarat pencairan 'C untuk pembayaran. Ke 5 (lima) dokumen
yvang diminta tersebut bukanlah sebagai lampiran tetapi merupakan dokumen
yang berdiri sendiri sebagai kelengkapan dalam transaksi perdagangan

internasional.

3.3 Kendala-kendala vang sering muncul dalam pelaksanaan kontrak jual
beli kayu dan cara penyelesaiannya
Kendala-kendala yang sering muncul dalam pelaksanaan kontrak jual beli
kayu oleh CV. Jati Rimba Banyuwangi berdasarkan hasil konsultasi dengan
Mbak Anna, kendala yang timbul tidak sampai menimbulkan akibat hukum yang
fatal di mana tidak sampai melibatkan lembaga arbitrase yang berfungsi sebagai
lembaga yang menangani permasalahan perdagangan internasional. Kendala-
kendala yang pernah dialami pihak CV. Jati Rimba dalam pelaksanaan ekspor
kayu antara lain:
1. Pada saat pengiriman barang ekspor yang menggunakan jasa MKL yaitu jasa
ekspedisi melalui kapal laut yang mengangkut barang ekspor sampai pada

pencarian ruang dan pemuatan diatas kapal, dimana peti kemas yang
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digunakan oleh MKL tersebut ternyata dalam kondisi yang tidak bagus

sehingga barang ekspor kemasukan air laut. Pada saat diterima, pihak
buyer/importir tersebut melakukan claim atas barang yang diterimanya itu
kepada pihak CV. Jati Rimba.

Dengan diterimanya claim dari pihak buyer/importir, CV. Jati Rimba langsung
mengkonfirmasi peristiwa tersebut kepada pihak jasa MKL selaku pihak yang
menyediakan jasa angkutan dan mengontak pihak buyer/importir atas
peristiwa itu dengan diselesaikan secara kekeluargaan.

. Peristiwa jebloknya atau tergulingnya kendaraan kontainer yang memuat
barang yang akan diekspor dalam perjalanan menuju /oading port surabaya
oleh pihak jasa angkutan. Atas kejadian itu CV. Jati Rimba langsung
mengontak  huyer/importir dan menyuruh pihak jasa angkutan untuk
bertanggung jawab atas kejadian itu. Dalam hal ini pihak jasa angkutan
bersedia untuk menyediakan armada angkutan lain untuk mengangkut barang
ekspor dimana barang ekspor tersebut tidak mengalami kerusakan.

. Kejadian keterlambatan pengiriman barang ekspor dinegara tujuan singapura
yang disebabkan karena kerusakan kapal yang mengangkut peti kemas yang
seharusnya tiba tepat waktu untuk merapat di singapura ternyata harus
melakukan perbaikan terlebih dahulu. Pihak huyer/importir dari singapura
yang sudah menunggu datangnya muatan tersebut  langsung
mengkonfirmasikan belum diterimanya barang tersebut kepada pihak CV. Jati
Rimba.

Atas konfirmasi tersebut pihak CV. Jati Rimba langsung mengontak pihak
jasa armada kapal laut untuk menanyakan keterlambatan datangnya barang
tersebut di singapura. Oleh pihak jasa pengangkutan diterangkan mengenai
kerusakan kapal tersebut yang pada saat ini dalam tahap perbaikan dan
mereka berjanji untuk segera mengirim barang tersebut ke singapura. Atas
keterangan itu pihak CV. Jati Rimba mengontak pihak Buyer/importir yang
ada di singapura dan menjelaskan kejadian yang terjadi, dan atas penjelasan
tersebut pihak buyer/importir menerima keterlambatan kedatangan barang
tersebut serta tidak melakukan claim atas keterlambatan itu.
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BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 KESIMPULAN

Berdasarkan permasalahan dan pembahasan mengenai perjanjian kontrak

jual beli kayu ke luar negeri oleh CV. Jati Rimba Banyuwangi diatas dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1

Prosedur terjadinya kontrak jual beli kayu diawali dengan adanya permintaan
dari pihak pembeli yaitu Yau Seng Trading CO., yang melakukan suatu
penawaran terhadap suatu produk yang di produksi oleh CV. Jati Rimba.
Setelah menerima permintaan harga maka pihak CV. Jati Rimba selaku
seller/eksportir akan memenuhi permintaan itu dengan mengirimkan
penawaran, setelah disetujuinya penawaran tersebut oleh Yau Seng Trading
CO., dibuatlah sales conmtract. Dengan dibuatnya sales contract tersebut,
perjanjian itu sudah sah dan mempunyai akibat hukum sejak tercapainya kata
sepakat antara pihak-pihak mengenai pokok perjanjian. Segala sesuatu yang
berhubungan dengan tuntutan ganti rugi atas kerusakan dan kerugian dapat
diselesaikan sesuai dengan syarat-syarat dalam kontrak.

Cakupan materi dalam sales contract terdini dari, pertama pembukaan yang
berisikan judul, tempat dan kontrak diadakan, identitas para pihak. Ke dua
berisikan ketentuan-ketentuan pokok kontrak yaitu quality: “B” grade,
loading port: Suarabaya, destination port : Hongkong, shipment date :
June July Aug 1999, beneficiary : CV. Jati Rimba, advising bank : Bank
Negara Indonesia, payment : Irrevocable L.C Of Credit At Sight. Ketiga
tentang ketentuang penunjang yaitu pembayaran barang (payment) yang
menggunakan L/C. Ke empat tentang aspek formalitas yaitu adanya tanda
tangan para pihak. Ke lima bagian penutup yaitu berisikan tempat pembuatan
kontrak, penyebutan saksi. Ke enmam bagian penutup mengenai lampiran
kontrak.

“ Ty ﬁ"wm‘
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3. Kendala-kendala yang sering timbul dalam pelaksanaan transaksi ekspor jual
beli kayu jati yang dilakukan oleh CV. Jati Rimba lebih bersifat pada kendala
teknis yaitu pengiriman barang. Kendala-keridala tersebut antara lain yaitu
kualitas kontener yang digunakan untuk mengangkut barang ekspor tersebut
dalam kondisi yang jelek/kurang bagus sehingga kemasukan air laut yang
menyebabkan pihak dari CV. Jati Rimba mendapat komplain dari importir,
tergulingnya kendaraan pengangkut kontener barang ekspor dalam perjalanan
menuju tempat pemuatan di surabaya dan kerusakan kapal yang mengangkut
kontener sehingga mengalami keterlambatan sampai di tempat tujuan.
Meskipun demikian beberapa kendala tersebut dapat diselesaikan secara
kekeluargaan oleh CV.Jati Rimba dengan pihak importir dan itu merupakan
beberapa kendala yang pernah di alami oleh CV.Jati Rimba.

4.2 SARAN

1. L/C yang diterima dari luar negeri diusulkan agar bersifat irrevocable agar
bank penerbit diluar negeri tidak dapat membatalkan atau mengubah L/C
secara sepihak tanpa persetujuan bank yang ditunjuk dan penerima di
indonesia. Sifat irrevocable ini perlu diupayakan untuk mencegah timbulnya
resiko kerugian bagi penerima yang beritikad baik. Kerugian dimaksud dapat
terjadi dalam hal penerima yang menerima revocable L/C lebih
mempersiapkan barang ekspor dan tiba-tiba bank penerbit diluar negeri
membatalkan atau mengubah L/C tersebut secara sepihak. Kalau tindakan ini
seperti ini terjadi penerima akan mengalami kerugian karena penerima telah
terlanjur mempersiapkan barang ekspor yang memerlukan biaya yang relatif
besar.

2. Untuk lebih memperlancar dan mengurangi risiko yang timbul sebaiknya CV.
Jati Rimba mempunyai armada pengiriman sendiri untuk meminimalisir
kemungkinan keterlambatan pengiriman barang ke luar negeri seperti yang

terjadi sebelumnya.
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Lampiran 1

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBE

FAKULTAS HUKUM

S (03313235462 330482 Fax. 330482

[ i ¥ T"ﬂi"‘a
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ran

i SR ONSUL T AS]

2/2003 Jcmber. 11 Nopember 2003

‘.
Y. piapinan CV. JAT. RIMBA
Banyuwangi v
di - BANQUWANG. .- y
Dekan Fakultas Hulktum Universitas Jember bersama ini dengan ho at'/-_:;-:z-;:

apkan kepada Saudara seorang mahasiswa :

Mama JAKFAR SADIK
NIiM © 990710101207

Praogram 'S 1 Umu Hukum

Alamat 11, Raden Wijaya Gg. Wiyu Durian
Keperluan l*I:I')?\"C_;V: ELS':?'?'EﬁTaﬁmmﬁi

"IKAJTAN YURIDIS PERJANJIAN JUAL BELT KAYU
KCLUAR NEGER OLEH CV, JATI RIMBA BANYUWANGI"

Sehubungan dengan hai terscbut diatas kami mohon bantuan secukupnya,

Karenz hasil dari koncultaci ini digunakan untuk melengkapi bahan

114

penyusuuan skrensi

Atas bantuan dan keriasama vansg haik kami ucapkan terimakasih,
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Lampiran 2

CVUETIATIH'RITTM BA *

SAWMILL - WOOD PRODUCT

Jalan Singosari No. 17 Telepon (0333) 422097 Fax. (0333) 421380
BANYUWANGI - JAWA TIMUR - INDONESIA

%\\\

SURAT KETERANGAN
No: 062/CVIR/XII/2003

Yang bertanda tangan di bawah ini, Direktur CV Jati Rimba menerangkan bahwa:
Nama : Jakfar Sadik

NIM  :990710101207
Alamat : JI. Raden Wijaya Gg. Wiyu Durian No. 64
Giri - Banyuwangi

Telah melakukan konsultasi di CV Jati Rimba, JI. Singosari N

0. 17 Banyuwangi mulai tanggal 17 Nopember 2003 sampa
dengan 22 Nopember 2003,

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya.

Banyuwangi, 29 Desember 2003

CV JATI RIMBA
v " : .

Direktur
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KCC Uniform Customs and Practice for Documentary Credits (UCP 500)

5 A General Provisions and Definitions

Meaning of Credit

For the purposes of these Articles, the expressions “Documentary
Credit(s)" and "Standby Letter(s) of Credit" (hereinatier referred 1o as
wharaby s bark e Jesumg Borer e v named o escrived.
a8 ac L a on
nstructions of a customer (the 'Aj:r;»-canl':‘)g O on its own behalf,

I 15 lo make a paymen! 10 or 10 the order of a third party
(the"Beneliciary™). or 1s to accept and pay bills of exchange

(Draf(s)) drawn by the Beneficiary,

o

H  authorises another bank 10 etlect such payment. or 1o accept and
pay such bills of exchange (Drafi(s)),

o

HL. authorises anoiher bank 1o negoliale. against stipulated

document(s).provided that the terms and ¢
are comphed with

For the purposes of these Articles. branches ol a bank in difterent
countres are cons:oered another bank

iwons of the Crean

Article 3
Credits v. Contracts

Article 4
Documents

Credits, by their nature, are separale fransactions from the sales or
other conltracl{s) on which they may be based and banks are in no
way concerned with or bound by such contract(s), even if any
relerence whatsoever 10 such contraci(s) is included in the Credil
Consequently, the undertaking of a bank lo pay, accept and pay
Drali(s) or negotiate and/or to lullifl any olher obligation under the
Credit. 15 not subject 1o claims or celences by the Apphcant resulting
from his relalonshups with the Issuing Bank o the Beneficiary.

A Beneficiary can in no case avail himsell of the contractual
relat ips existing between the banks or belween the Applicant
and the Issuing Bank

v. Goods/Services/Performances

In Credit operations all parhes concerned deal with gocuments, and
nol with goods, services and/or other perlormances to which the
gocuments may relate

Instructions to issue/Amend Credits

Instructions for the ssuance of a Credit, the Credil itsell, nstructions
for an amendment tharglo, and the amendment itsell, mus! be
complele and precrse

In order 10 guard against conlusion and misundersianding, banks

should discourage any attempt.

L 1o include excessive detail in the Credit or in any amendment
thereto,

H. 1o give instructions 10 issue, advise of conlirm a Credit by
relerence 10 a Credd previously 1ssued (similar Credit) where
such previous Credit has been subject lo accepled
amendmeni(s). and/or unaccepted amendment(s)

All instructions for the issuance of a Credit and the Credit itsell and
where applicable, af instructions for an amendmeni thereto and the
amendment dsell, must stale precisely the document(s) against which
Payment. acceplance o negohiation is 1o be made

B. Form and Notification of Credits

Article 6

v. lrrevocable Credits
A Credit ma. be either
L rewocabe
or
. wevorante
The Crean wrerelye mauld Clearly indhicate whether i1 1s revosahie o
nrevocable

In Ihe absence of such ndiabon e Creail shall be deemed in he
wrevocable

Article 7
Advising Bank's Lisbility

A Credit be Bene! thr bank (the
" O B i Srowgement I e Bar S e e

It the Advising Bank canno! establish such apparent authenticity il
musl inform, without delay, the bank from which the nsiructions
appear 10 have been received that 1 has been unable 1o estabiish the
authenticity of the Credit and if it elecis nonetheless 1o advise the
Credit it must inform the Beneliciary that it has not been able 1o
eslablish the authenticity of the Creant

Article 8

Rev:
a

o

ocation of a Credit

A revocable Credit mog be amended or cancelled o¥ the Issuing
Bank at any moment and without pnor notice 1o the Beneliciary

However, the Issuing Bank mus!

L. reimburse another bank with which a revocable Credit has been
made available for sight payment, acceplance or negotiancn -
lor any payment, acceptance or negotialion made by such bank
= priof to receipt by it of notice of amendment or cancellation
agains! documents which appear on their face o be in

with the terms and conditions of the Credit.

. reimburse another bank with which a revocable Crednt has been
made available lor delerred payment. i such a bank has, pnior 1o
receip!t by it ol nolice of amendment or cancellation, take~ up
documents which appear on ther face 10 be n comphance with
the terms and conditions of the Crea

Article 9

Liabiilty of Issuing

and Confirming Banks

An imevocable Credit constilutes a definile undertaking of (he Issung
Bank, provided that the stipulated documents are presented o the
Nominated Bank: or to the Issuing Bank and that the terms ang
conditons of the Credit are complied with

I if1he Credit provides for sight payment - fo pay al sight

H. it the Credit provides for deferred payment - 10 pay o~ the
ma!m&dale(n) delerminabie in accordance with the shipulatons
ol the Credit;

. the Credi provides for acceptance

&. by the Issuing Bank ~ 10 accept Drafl(s) drawn by the
Beneficiary on the Issuing Bank and pay them at maturiy,

o

b. by another drawee bank - to accept and pay al maturity
Dmh(:)drmbymeameﬁcmryonuulmaar&nhe
evenl the drawee bank stipulated in the Credit does not
accept Drafi(s) drawn on i, or 1o pay Drah(s) accepted but not
paid by such drawee bank al maturity;

Iv. il the Credit provides lor hON - 10 pay without recourse 1o

drawers and/or bona lide holders Drall(s) drawn Dy the

iciary and/or document(s) presented under the Credit A

Credil should not be 1ssued avaiable b Drali(s) on the

Applicant Il the Credit neveriheless calls Drafi(s) on the

Applicant, banks will consider such Draft(s) as an addmonat
documeni(s)

A confirmation o: an irrevocable Credit by aaum&r b.r:h (the
“Confirming Bank") upon the authorisation or r st of the Issuing
Bank, conslitules a definite undertaking of 1he°g|hrrning Bank m
addition 1o that of the Issuing Bank, provided that the stipulated
documents are presented 1o the Con irming Bank or 10 any other
Nommi.dammma!metmandmnmsdthe&emue
complied with

I. W 1the Credit provides for sight payment - 1o pay at sight

Il. il the Credit provides ‘or deferec payment - 1o pay o= *-
maturily date(s) deterrmnabie in accoraance with the sbpuiat.on
of the Credit

il the Credit provides lor acceptance

a. by the Conlirming Bank - 10 accept Drali(s) drawn by the
Beneliciary on the Conlirming Bank ana pay them al maturty

or

b. by another drawee bank - o accepl and pay at matunity
Drati(s) drawn by the Beneliciary on the Confirming Bank n
the evenl the drawee bank stipuiated »n the Credl doec =~
accept Dralli{s) drawn on it or 19 pay Dratis) accepted bt met
£aid by such drawee D4k a1 mar,: e,

o

L.

Iv. 1 the Credn provides lor negotiat o negethiate wer rul
TECOUISe 10 driawms andlon bona fepe ol Deanigs) draa- ¢,
the Benehciary and/or ducumentis,) | osontng under the Crog.!
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A Creail shoud nol be ssued avaiable by Drafi(s) on the Appic .y -
It ihe Credd neveriheless calls lor Drali(s) on the Appicant Danks w
consaer such Drali(s) as an adamonat document(s)

I It anotner bank 1s authonsed or requesled by the Issuing Bank 1
add s confirmation 10 a Credd bul 1S NOl prepared 10 oo o
Must 0 wnlorm the Issuing Bank withoul delay

. Uniess the Issuing Bank speciies otherwise in s authonsation o
fequest 10 ada contirmation the Advising Bank may agvie
Cread 1o the Benetc:ary without adading its conlirmanior

l. Excepl as otherwise provided Dy Arlicle 48 an wrrevocable Crean
can nedher be amended nor cancelled without the agreement of
the Issuing Bank the Confiming Bank. any. ang ihe

Beneliciary

. The Issuing Bank shall pe frevocably bound by ar
amenameni(s) issued Dy it from the hme ol the issuance of sucn
amendment(s) A Conferming Bank may extend is contirmalion
'0 an amendment and shall be "fevocably oound as ol the hime
ol ils aavice ol the amengment A Conlirming Bank May
however. choose 1o advise an amendment 1o he Beneliciar,
wilNoul extending its confirmation and. il 50 must nform tne
Issoing Bank and the Benehciary withou Oalay

. The terms of the ongmal Credit (or a Cregu INCOIPGI ating
Dreviously accepled amenamant(s)) will remain in lorce lor the
'Ciary unlil the Beneliciary communicales his acceplance o!

the amendment 10 1he bank that advised such amendmen! The
Benehciary should give noliication of acceplance or reechon of
amendment(s) If the Beneliciary lais 10 Qive such nothication
the tender of documents 1o the Nominaled Bank of Issuing Bana
thal conform (o the Creda ang o not yet accepleg

. Partial acceplance of amer.oments contained n one ang re
same advice ol amenament 15 nol allowed ang consequently will
not be given any elect

le 10

of Credit

| Credis mus) Clearly indicate whether they are avadable by s.grit
Iyment. by delerred payment, by acceplance of by negotiation

Unless the Crednt stipulales that i 'S avalable only with the
Issuing Bank, all Credits must nominale the bank (1he
“Nomnated Bank™) which is authonsed 1o Pay 10 ncur a delerreg
payment undertaking. 1o accepl Drafi(s) or 10 negotate in 5
lreely negonable Credit any bank 1s a Nominateg Bank
Presentalion of documer's mus! be made 1o the Issuing Barw o
‘re Conturrng Bank * 3=, o any “iher Mot ryled Ba: -

fsrgonatic medns tne divehig O vagw “or \E 1 B
gocumentis) by the bank authorised tg negat:ate  Sters
examinanion of the cocuments without 9'vng of value ases -
consiiute a negotahon

less ine Nom.nated Bunk s Ihe Confirming Bank nomnaton Dy e
wng Bank does not consiilule any undertaking by the Nominates
Nk 10 pay. 1o ncur a gelerred Payment undertaking o accep:
l(s). o 1o negoliate Ercepl where expressly agreed 10 by ¢
minated Bank and sa communicated 10 the Beneliciary ire
minaled Bank s recewpl of ang/or examinaton and. or lorwargirg =
' decuments goes nol make that Dank hable 10 pay. 1o neur 4
erred payment undenaing 10 accept Dralifs). of 1o negolate

nominating another bank, o Dy allowing lor negonanon Oy ary
Nk, Of Dy aulnonsing or '€Queshing another bank 1o ade -
emanon, the issung Bank authonses $uch bank 10 pay accep'
(s} or negotate, as the case May be agawnsi documents whis s
Pear on 1heir 'ace 1o be n comphance wtt, fne terms a- 1
‘ainons of (e Credit ang ungertanes 10 frerturse suce Tane -
FOANCE Wt 1ME Drgvisiong of these Articiie

Article 11

Teletransmitted and Pre-Advised

a L Wnen an Issuing Bank Insiructs an Advising Bank by an
authenlicaled feletransmission to advise a Credit or an
amenament o a Creait the lelelransmission will be deemed 1o
e the operatve Credit nstrument or the operative :
and no mail conlirmation should be senl Should a mail
conlrmation nevertheless be sent. it will have no effect ang the
Aduising Bank will have no cbligation 10 check syuch mai
conlirmalon againsi the operative Credil mnstrument or the
Operauve amendment receved by telerransmission

W, If the teleransmission states “full delais to foliow™ (or words of
similar eflect) or states that the mail conlirmatior, is 1o be the
operahive Credit instrument or the operalive amendment, then the
leletransmission will nol be deemed 1o bo the operative Crega
nstrwtmorlraopuammndmun. Trnlss.ﬁngaankmw
lorward the operative Credit instrument or the operalive
amendment 10 such Advising Bank without delay

b 1" a bank uses Ihe services of an Aawvising Bank 1o have the Crean
advised 1o the Benehciary, it must also use the services of the same
bank lor agvising an amendmeni(s)

c Aprel-mrwywwcooltm:smncammnomofmw
Crean (pre-advice). shall ont be gwven by an Issuing Bank i such
bank is prepared to issue the Operalive Credit instrument or the
operalive amendment therelo Unless otherwise slated in sych
p:mmyadmceoymolsm Bank. an lsswag&amhawnggnm
mhpfe-amemlbcﬂevocabwcmmmmumm
Creat in terms not inconsisient wilh the pre-advice. without delay

Article 12

Incomplete or Unclear Instructions
It incomplete o unclear mMslructions are recewved 1o advise. contiern ¢
amend a Credil the bank reQuested to act on SuCh nsiructions may
Qrve prelimmary notlicaton to the Bereliciary 1o intormation only ang
withoul responsibility  Trus preliminary notiication should slate clearly
1hat ine notif'calion s prowided for information and without the
responsibilily ol the Adwising Bank  In any event, Bank
must inform the Issuing Bank of the action taken and request i o
provide the necessary informalion

The Issuing Bank mus! provide the necessary informaltion without
delay lhecroo-twboldwsed.cormrmdormu when
compieie and clear instruclions have been recewed and if the
Advising Bank 15 then prepared 1o act on the insiructions

C. Liabilities and Responsibilities

Article 13

Standard for Exami of Documents

a Banks myg) examing a' documents stpulaled in the Credi witn
jéascradle care lo ascertan whether o not they appear. on Ihes
face 1o be in complance with the terms ang conditons of the Credit
Comprance of the stipuiateg gocuments on ther face amth the terms
ana conadilons of tne Creail shall be delermined by international
s1angara banking practice as refiected in Ihese Articles Documents
WhICh apoear on their face 19 be inconsisien] with one another will be
consaerea as ol appeanng on Iher face 1o be in compliance wmth
Fe lerms ang conawans of the Creant

Ooc.uments not ShCwalea n the Creail will not be examined by banks
It 1re, rece.ve such O0Cuments, they shail return them 1o the
preserte’ of pass them on withoy! responsibility

b The issuing Bank ne Conlurming Bank il any o a Nominated Bank
acting on inew benall shall each have a reasonable ime nrol to
€xceed seven banking gays tollowing the day ol receipt of the
SUC TN 0 eramuneg the gocuments and delermine whether 10 lake
- T "e'use he Qocurments ang 1o inlorm the party from which it
whened ihe Jocumens accoraingly

€ " aCredl contains condtions without stabing the document(s) 1o be
LTESET'eA £ CLmphance therewith banks wirl geem such condtions
45 1o slaled ano wl oisregarg inem

Article 14

Discrepant Documaents and Notice

4  #nen ihe Isscing Bank aulhionses anoiner bark to pay ncur a
cefered paymen| unaeriaming. accepl Drafi(s) or iale aganst
J0Cuments which appear on ther face 1o be in e with ihe

terms ang conditions of tne Credt he Issuing Bank and the
Cnnr.um.ng Bank fany are bound
‘L tewmpurse tne Nominatea Bank which has paid, sncurred a
de'er'ea payment unaertaking accepted Drali(s). or negohated.

0. 16 ake uo the gocuments
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. Il the Issuing Bank and/or Conlirming Bank, if any, of a
Nominated Bank acting on their behall, decides to refuse Ihe
documents, it musl give nolice o that effect by

] ion or, il thal is not possible, by other expeditious
means, without delay but no later than the ciose of the seventh
banking day following the day of receip of the documents. Such
notice shall be given to the bank from which il received the
documents, of 10 the Beneficiary, if it received the documents
dwectly lrom him

L. Such notice must state all discrepancies in respect of which the
bank reluses the documents and mus! also state whather il is
holding the documents at the disposal of, or 1s returning them to
the presenter.

l. The Issung Bank andfor Con!mmgaaank. i any, shall then be
entitied 1o clam from the remiting bank refund, with interest. of
any resmbursement which has been made 1o that bank

the Issuing Bank and/or Conlirming Bank, d any, lais 1o act in
ccordance with the provisions of this Article and/or fails 10 hold the
jocuments al the disposal of, or return them 10 the presenter, the

Bank and/or Confirming Bank, i any, shall be precluded from
larming thal the documenis are nol in compliance with the lerms and
ondiions of the Credit

the remilling bank draws the atiention of the Iss Bank andjor
onfirming Bank, if any, 10 any discrepancy(ies) in the umenl(s) o
dvises such banks thal it has paid, incurred a delerred payment
ndenakung, accepled Draf(s) or negotiated under reserve o aganst
n ndemmty in respect of such discrepancy(ies), the Issuing Bank
/o Bank, if any, shall not be thereby rebeved from any
{ thew cbhgatons under any provision of this Article. Such reserve or
wemnity concerns only the relations between the rmm\a bank and
e party lowards whom the reserve was made, or from , Of on
vhose behall, the indemnity was oblained

le 15
simer on Effectiveness of Documents
lanks assume no liability or responsibility for the loem, suficiency,
ccuracy, genuineness, falsilication or legal effect of any
locument(s), of lor the general and/or particular conditions stipulated
) the document(s) or superimposed thereon, nor do they assume any
ability or responsibility for the description, quantity, weight, quality.
ondition, packing, delivery, value or existence of the goods
by any 8). or lor the good faith or acts and/or
THSSIONS, ] or standing of the cmsﬁ:ovs the
arrers, the forwarders, the consignees o the insurers of goods,
¢ any other person whomsoever

le 16

simer on the Trensmission of Messages

lanks assume no liability or responsibility lor the consequences

rising out of delay andfor loss in transit of any mescage(s). letter(s)

:w;).orbrmy.mmormwmndu)m ing in the

ANSTHSSION Of any teleCommuUNICAton assume no ility or
for errors in translation and/or interpretation of technical

erms, and reserve the right 1o transmit Credit terms without

ransiating them.

le 17

r Majeure
danks assume no liability or responsibility for the consequences
rising out of the interruption of their business by Acts of God, riots,
ivil commotions, nsurrections, wars o any other causes beyond
heir control, or by any sirikes or lockouls. Unless specifically

f will not, upon resumption of their business, pay.
nCur a delerred payment undenaking. accept Draft(s) or negotiate
yinde: Credits which expired during such interruption ol thew
JUSINGSS

cle 18

aimer for Acts of an instructed Party

3anks utilizing the services of another bank or other banks for the
wrpose of giving effect 1o the instructions of the Applicant do so for
he account and al the risk of such Applicant

3anks assume no kabilty or responsibility should the instructions they
ransmil nol be carried out, even  they have themsetves taken the
nitiative in the choice of such other bank(s)

L A party nstructing anothar party 1o perform services = kable for

any char COMMissions, |m'm
incurted By the mmwmm\muuhm
il. Where a Credit

The shall be bound by and kable 10

Applicant the banks
againsl all obhQations and responsibilities imposed by
and usages

Article 19

D.

Reimbursement Arrangements
nmmmmmmmmnm-m
bank by

such
bank (?r?c “Claiming Bank®), claiming on another parly (the
“Reimbursing M')_nmumemkommau*hoood

ume with the proper instructions or authorisation to honour such
reimbursement claims

Issuing Banks shall not require a Clasming Bank 1o przl cenificate
of compliance with the terms and conditions of the Credil 1o the
Reimbursing Bank

An Issuing Bank shall not be relieved from any of its obligations to
provide reimbursement if and when reimbursement 1s not recerved by
the Claiming Bank from the Reimbursing Bank

The issuing Bank shall be responsible 1o the Claimwng Bank for any
loss of interest il rembursement s ot mwdedg the Resmbursing
Bank on firsl demand, or as otherwise speciied in the Credil, or
mulually agreed. as the case may be

The Resmbursing Bank's charges should be lor the account of the
Issuing Bank. ever, in Cases where the charges are lor the
account of another party. it is the r bility of the Issuing Bank 1o
50 indicate in the onginal Credil and in the reimbursement
authorisation  In cases e the ing Bank's charges are for
the account of anolner party, they shall be collecled from the
Claiming Bank when the Credil 1s drawn under  In cases where the
Credit is not drawn under, the Resmbursing Bank's charges remam
the obligation of the Issuing Bank

Documents

Article 20

Am
a

biguity as to the issuers of Documents

Terms such as “frst class”, “well known™, “qualified”, “iIndependent”
“olficial™, “competent”, “local® and the like, shall not be used to
describe the issvers of any documeni(s) 1o be presented under a
Credit. If such lerms are incorporated in the Credit, banks will accept
the relative document(s) as presented, provided that it appears on ils
lace 10 be in compliance with the other lerms and condions of the
Credit and not to have been issued by the Beneficiary,

Unless otherwise stpulated in the Credit, banks will also accept as an
onginal document(s). a document(s) produced of appearing lo have
been produced.

I. by reprographic. automaled or computerized systems.
. as carbon copees.

provided that i is marked as onginal and, where necessary, appears
10 be signed

A document may be signed by handwriting, by facsimile signature, by
perforated signature. by stamp. by symbol. or by any other
mechanical or electronic method of authentcation.

I Unless otherwise stipulated in the Credit, banks will accep! as a
copy(ies), a document(s) either labelled copy or nol marked as
an oniginal - a copy(ies) need not be signed

il. Credits that require multiple document(s) such as “duphcate”,
“two fold”, “two copies” and the like, will be salistied by the
presentation of one original and the remaining number in copies
excepl where the document itsell indicales otherwise

Uniess otherwise sbipulated n the Credit, a condition under a Credit
callnzg for a document 10 be authenticated. validaled, legalised
visaed, cerlified or indicating a similar requrement, will be satished
by any signature, mark, stamp or label on such document that on its
face appears to satisty the above condition
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icle 21
Iwelln Issuers or Contents of Documents

hen documents other thar fransport documents. insurarce

and commercial invoces are called for. the Credit should

slipulate by whom such documents are 10 be issued and thes
wording or data content. If the Credit does nol so stipulate, banks will
accepl such documents as presented, provided that their data
conlent is nol inconsisten! wilh any other stipulated document
presented.

icle 22

ance Date of Documents v. Credit Date

Unless otherwise stipulated in the Credit, banks will accepl a
document bearing a dale ol issuance prior 1o that of the Credit
subject 1o such document being presented within the tima limits set
out wn the Credil and in these Arlicles

cle 23

ne/Ocean Bill of Lading
if a Credit calls for a bill of lads Covering a por-1o-port shipment
banks will. unless otherwise stipulated in the Credit, accep! a
coCument, named. which:

l.  appears on its face 1o indicate the name of the carner and 1o
have been signed o otherwise authenticated by

-mlcurmoranmaaoomloforonbehallollmcamer.o:
-mm«oummodagmho:mbomﬂdmamasm

Any signalure or authentication of the carrier or master must be
s carner of master, as lhe case may be. An agent signing
mmwhhmamumummammm
the capacity of the party, i.e carer o master, on whose behall
acting,

"3 83
:

on board or shipment on a named vessel may be
wndicaled by pre-prnted wording on the bill of lading thal the
bunloododonmunnlmnmloflmppeo
. In which Case the dale of issuance ol the bill
the date of loading on board and

i
f

different from the port of
final destnation dilerent from the

|
:
:
i

relabon 10 the port of loading and/or pont of . as long
as the document aiso states the ports ol loading and/or
discharge stipulaled in the Credi

d
. COonsisls of a sole onginal bal of lading or i 1ssued n more than
one original. the tull set as so issued

d

i

1o contan all of the terms and condibons of carniage. or

wmmwmlmwM«mbamcoa

Other than the bill of lading (short formyblank back bill
nol

. banks wall examine the contents of such lerms and
conditions,

4

;

d
+ Contains no indscation that it s subject 10 @ chaner party andior
mmulmmmmowry-ngvnsd-spfopemwmm‘

d
L. 10 all other respects meets the stipulatons of 1he Cregn

For the purpose of this Articie, ranshipment means unloading ang
reloading lrom one vessel 1o another vessel duning the course of
ocean carnage Irom the port of loading 1o the port of discharge
stipulated n the Credd.

Unless transhipment s prohibited by the lerms of the Credit,

will accept a bill of lading which indicales that the goods will pe

ranshipped. prwidodum! Ihe enlire ocean carriage is covereq by
bill of lading

Even if the Credil prohibits franshupment, banks will accepl a bill of

lading which.

I Muhslhallrlmhwmmﬂhkaphc.ubngasmmeml
cargo is shipped in Conlainer(s). Trailer(s) andfor "LASH"
barge(s) as evidenced by the bil of lading. provided that the
;nc:ii:;ocnn Carnage i1s covered by one and the same bill ol

and/or
H. incorporates clauses slating that the carrier reserves the right 1o
transhep.

Article 24
a8
a Il a Credit calls for a non- lable sea waybill covering a pont-to-
porf shipment nenﬁs ¢!

Ses Waybill

. banks will, wi otherwise stipulaled in the Crean,
accep! a document, however named. which

I.  appears on its lace 10 indicale the name of the carrier and 1o
have been signed or otherwise authenticated by:

-hmmauwwbummdﬂuww.u
- Ine master or 8 named agent lor or on behalf of the master.

Anymiutumonhclﬁmdmmbramm must be
mmuemi-umuu.uhclumybn. An
Signing or authenticating for the carner or master must also
indicale the name and Ihe capacily of he party, i.e carrer or
master. on whose benalf that agent 1s achng,

and
. indicales that the s have been loaded on boarg, or shipped
ona numqmu?m

Loading on board or shipment on a named vessel may be
indicated by pre-printed wording on the non-nggotiable sea
waybill IW‘ have been loaded on board a named
vessel or On a named vessel, in which case the date of
Mdmwmmnyﬁlﬂbcm 1o be
the date of loading on board and the date of shipment.

lnunom«cau:mdmoonboudnwwswmﬂtc
by a nolaton on the non-negoliable sea waybull which

qmuwummmmmnmmmm-

in which case the date of the 0n board notation will be

be the date of shupment

Il the non-negotiable sea waybill contains the indication

i . Of simular hon in relation 10 the vessel.

loading on boarg a named vessel must be evidenced by an on-
board notation on the non-negotiable sea waybill which, in
on

g

-3

a
H
:
i
?

L. mmmdh«mmmmammm stipulated
.

0 charge different from the porl of
and/or a place ol hnal destnabion different from the

port of discharge,

and/or

b, contains the indication “intended” or similar qualification
relaton 10 the port of [ port of discharge, as long
as the document also states the poris of loading and/or
discharge stipulated in the Credit,

consists of 3 sole ongInal non-negoliable sea waybill, or il issved
more ihan one onginal, the hull sel as 5o issued,

some o such lerms and conditions by reference 10 @ SOUTCe OF
document other than the non-negoliable sea waybill Lt
form/blank back non-negotiable sea wayblil); banks will no
examing the contents of such lerms and conditions.
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and

vi. contains no inckcation that it 1s subject 10 @ charter party and/or
no indication thal the carmying vessel s propelied by sail only,

and
vil. in all other respects meets the stipulations of the Credit

For the purpose of thes Article. transhipment means unicading and
reloading Irom one vessel 1o another vessel during the course ol
ocean carriage from the port of loading 1o the port of discharge
stiputated in the Credn

Unless Iranshipment is prohibited by the terms of the Credil, banks
will accep! a non-negotiable sea waybill which indicates thal the
goods will be transhipped, provided that the enlire ocean carriage is
covered by one and the same non-negoliable sea waybill

Even il the Credit prohibits transhipment, banks will accept a non-
negotiable sea waybill which,

I indicales that ranshipment will take place as long as the relevant
cargo is shipped in Contaner(s), Trailer(s) and/or “"LASH"
barge(s) as evidenced by the non-negoliable sea waybill
provided that the entire ocean carriage is covered by one and
the same non-negotiable sea waybill,

and/ox

H. ncorporates clauses staling that the carner reserves the nght to
tranship

Article 25

Cha
a

rter Party Bill of Lading

I a Credit calls lor or permits a charter party bl of lading, banks will

unless otherwise slipulated in the Credil, accep! a document

however named, which,

I contains any mdicat:on that it 1s subject 10 a charler party,

and

ll. appears on ils face 1o have been signed or otherwise
authenticated by,
- the master or a named agent lor or on behall of the master, o
- the owner or a named agent for or on behall of the owner
Any signature or authentication ol the master or owner must be
identified as masier of owner as the case mav be. An agent
signing or authenticating for the master or owner must also
ndicate the name and the capacity of the party, 1.e master or
owner, on whose behall thatl agent is acting,

and

ili. does or does not mdicate the name of the carnier,

and

Iv. indicales that the ?oods have been loaded on board or shipped
on a named vesse!
Loading on board or shipmen! on a named vessel may be
indicated by pre-printed wording on the bill of lading thal the
Qoods have been loaded on board a named vessel or shipped

In all other cases loading on rd & named vessel mus! be
. ;

F4
g
Q
|
g
3
i
g
i
4
F41]
g

and

v. indicales the port of loading and the port of discharge stipulated
n the Credi,

and

vi. consists of a sole original bl ol lading or. il issued n more than
one onginal, the full sel as so 1ssued,

and
wil. contains no indication that the carrying vessel is propelied by sail
only,

and
will.in all other respacts meets the stipulatons of the Credit

Even i the Credit requires the presentaton of a charter party contract
n connection with a charter party bill of lading, banks will nol examine
sw;mmm party contracl, but will pass it on without responsibility
on part.

Article 26
Muttimodal T

ransport Document
Il a Credit calls for a transporl document covering al least two
different modes of i

transport {multimodal iransport), banks will, unless
otherwise stipulated in the Credil, accept a document, however

. appears on ils lace o indicate the name ol the carrier or
multimodal transporl operator and 1o have been signed or
otherwise authenticaled by

- the carner or mullmodal iransporl Operalor o a nameg
bambﬂuﬂdhwanﬂmrﬂmﬂmr

o
- the masier or a named agent for or on behall of the naster

Any signalure or authenthication ol the carner, mullimodal
transporl operator of masler must be \denlied as carner.
multimodal iransport of master, as the case be An
agen! signing or authenticaling for the carrier, mulimodal
transport alor or master mus! also indicate the name and the
capacity of the party, i.e. carner, multimodal transport operator or
masler, on whose behall that agent is acting.
and

li. indicates that the goods have been dispatched. taken in charge
or loaded on boar

Dispatch, taking in charge or loading on board may be indicated
by wording to that effect on the multimodal transport document
and the dale of issuance will be deemed to be the date of
dispalch, taking in charge or loading on board and the date of
shipmenl. However, il the document indicates. by stamp or
olherwise, a dale ol dispatch, taking in charge or ading on
board, such dale will be deemed 10 be the date of shipment,
and
L. a.indicates the place of laking in charge stipulaled in the Creant
which may be difleren! from the port, airport or place o!
loading, and the place of linal destination stipulated in the
Credit which may be different from the port. airport or place ol
discharge,

and/or
b. contains the indication “intended” of simidar qualification
relaton o the vessel and/or port of loading and/or port ¢f
discharge,
and
Iv. consists of a sole onginal mulimodal transpor document o, i
issued in more than one ongnal, the lull set as so issued,
and
v. appears to contan all of the terms and condibons of carnage o
soma of such lerms and condiions by relerence 10 a source or
document other than the multimodal transpor document (short
formyblank back mulbmodal transpon document). banks will not
examine the contents of such lerms and conditions,
and
vi. contains no indication that it 1s subject 16 a charter party and/or
no indicalion thal the carrying vessel is propelled by sail only,

and
vil. in all other respects meets the stipulations of the Credit

Even il the Credil prohibits transhipmeni, banks will accep! a
multimodai transpon document which indicales that transhipment wall
or may take place, provided thal the entire carriage is covered by one
and the same mulimodal iransport document.

Article 27
Alr Ti

no?on Document

i a Credil calls for an air transport document. banks will, uniess
otherwise stipulated in the Credit, accept a documenl, however
named, which,

lpboaummltceloi\dicllewnnmolmecmmmdlo
have been signed or otherwise authenticated by:

- the carrier, or
- & named agent lor or on behalf of the carmer

Any signalure or authentication of the carner must be identilied
umm.mmﬁomu lor the carmer must
also indicate the name the capacity of party, i.e Carrer.
on whose behall that agent s scting.

and

H. indicates that the goods have been accepted lor carriage,

and

lil. whers the Credil calls lor an actual date of dispaich, indicales a
specific notation of such date, the date of dispaich so indkcated
on the air transport document will be deemed 10 be the date of

For the purpose of this Article, the information a|

box on the air transport document (marked “For Carrier Use

Only” or similar expression) relative to the flight number and date

vgill nolnbe considered as a speciic notation of such date of
ispatch.

In all other cases, the date of issuance of the air transport
document will be deemed to be the date of sh 5

ng N the

and

Iv. indicales the air ol departure and the airport of destination
stipulated in the Credit,

and

v. appears lo be the onginal for consignor/shipper even il the Creait
stipulates a full set of originals. or similar expressions.
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and
vi. appears 10 contan ali ol the lerms and condiions of carnage. or
some of such lerms and condibons. by relerence o a source or
documen| othes than the aw Wransport document, banks will not
examine the conlents of such lerms and condiions,

and
wil. in all other respects meels the stipulations of the Credil

For the purpose of thus Article. ranshipmenl means unloading and
reloading from one aircraft o another aircraft duning the course of
carnage from the awport of depariure 10 the arporl ol destinalion
stipulated in the Credit

Even if the Credil’ pronibits transhipment. banks will accept an ai
ansport document which indicates thal transhipment will or may lake
place. prowded Ihal the entire carnage 1s covered by one and Ihe
same ai transpor! document

ticle 28

ad, Rall or Inland Waterway Transport Documents
If a Credit calls for a road. rail, or inland walerway lranspor!
documenl, banks will, unless otherwise stipulated in the Credn
accep! a document of the lype called lor. however named. which.

L. appears on its lace 10 indicale the name ol the carrer and 1o
have been signed or othdrwise authenlicated by the carrner or a
named ageni for or on behall ol the carner and/or 1o bear a
reception slamp or olher mdication ol receipl by the carner or a
named agent for or on behalf of the carrier

Any signalure, authenhicaton, recephion slamp or other indhcation
of receipt ol the carner must be identied on iis face as that ol
the carner An agent signing or authenticating lor the carner
mus! also indicale the name and the capaciy ol the party. 1 e
carngr on whose behall that agent is acting,

and

W, indicates that the goods have been received lor shipment
dispalch or carnage or wording o this effect The dale of
1ssuance will be ceemed o be the dale of shipment uniass the
transport document contans a recepbion stamp, in which case
the dale ol the reception stamp will be deemed 10 be Ihe date of
shipment.

and
ll. indicates the place ol shipment and the place ol desunation
stipulated in the Creau

and
fv. in all other respecis meets the stipulations of the Credut

In the apsence ol any indicabon on the lransporl document as (o the
numbers 1ssued. banks will accep! the transport document(s)
presented as constiluling a lull set. Banks will accept as original(s)
the transpor document(s) whether marked as onginal(s) or nol

For the purpose of this Aricle, transhipmenl means unloading and
reloading from one means o! conveyance o another means of
conveyance. n difleren! modes ol Iransport, during the course of
~attiage from the place o! shipment to the place ol deslinalion
stipulated n the Creadit

Even if the Credil prohibis transhupmeni. banks will accepl a roag.
rail, or inland walerway lransporl documant which indicales Lhat
rranshipment will or may lake place, provided thal the enlve carmage
15 covered by one and the same lransport document and within the
same mode of transport

icle 29
srier and Post Receipts

if a Crean calls for a post receipl of cerulicate ol posting, banks will

uniess olherwise stipulated in the Credil, accept a post receipt or

cerificale of posting which,

L. appears on ils face to have been sltamped or olherwise
authenlicaled and dated n the place from which the Credi
stipulales the Qoods are 10 be shipped or dispalched and such
dale will be deemed (0 be the date ol shupmenl or dispalch

and
H. n all other respects meels the stipulatons of the Credn

it a Credil calls lor a documenl 1ssued by a courier Or expedited

service evidencing receipl ol the goods for delivery, banks
will. unless otherwise stipulated n the Credit. accepl a document
however named, which,

I. appears on its lace to ndicate the name ol the courier/service
and lo have been slamped. signed or otherwise authenticaled by
such named counel/service (unless the Credd specilically calls
for a document issued by a named Couner/Service, banks will
accepl a document issued by any Couner/Service),

and
H. ndicales a date ol pick-up o of recept or wording 1o this etect
such dale beng decmed l0 be the date ol shwpmen! of dispalch

and
Il 0 all other respects meats the stipulaons of the Credil

Article 30
Transport Documents lssued by Freight Forwarders
umumnmu:gnmc:m_m:mumwucm.

Article 31
On

transport document 1ssued by a Ireight forwarder if it appears on us
face o ndicate

L. the name of Ihe lreighl lorwarder as a carner or mullimodal
lransporl operalor and lo have been signed or otherwise
authenticated by the freight lorwarder as carrer or multimodal
lransport operalor,

H. he name of the carner or mulmodal Ir alor and 1o
have been signed of otherwise authenlicated by ihe lreight
lorwarder as a named agent lor ot on behall ol the carner or
multimodal transport operator

Deck, s Load and Count, Name of Consignor
Unless olherwise stipulaled n the Credil, banks will accept a
transport document

. does not indicale, in the case of carnage by sea or by more than
one means ol conveyance including carnage by sea, thal the
goods are of will be loaded on Nevertheless, banks will
accept a ransport document which contains a provision that the
‘goods may be carned on deck, provided thal it does not
specihically state that they are or will be loaded on deck,

and/or
ll. bears a clause on the face thereol such as “shipper’s load and
count” or “said by shipper 10 contain™ or words ol similar eHect,

and/or
ll. indicates as the consignor ol the goods a party other than the
Beneliciary of the Credi

Article 32

Clean Ti
a

Documents
A clean ransport document 1s one whech bears no clause of notation
which expressly declares a defective condibon ol the goods andjor
the packaging

Banks will not accepl ransport gocuments beanng such clauses of
noiations unless the Credil expressly stipulates the clauses or
notations which may be accepled

Banks will regard a requirement in a Credil for a transport document
1o bear the clause “clean on board" as complied with if such transport
document meels the requirements of this Article and of Articles 23.
24.25,26.27, 28 or 0

Article 33

Fi t Payable/Prepald Ti
a nless otherwise stipulat

Documents
in the Credit, or inconsistent with any of
the documenis presenied under the Credil, banks will acceplt
transport documents slaling lhal lreight or transportation charges
(hereaher relerred 10 as “lreight”) have sull to be pad.

I a Credi shipulales that the transport document has 10 indicate thal
lresght has Deen paid o« prepad, banks will accepl a transporl
document on which words clearly indicaling payment or prepaymenl
of freight appear by stamp or otherwise, of on which payment or
prepayment of lreight is indicated by other means. If the Credil
requires couner charges 10 be paid or prepaid, banks will also accep!
a lransporl documenl issued by a couner or expediled delivery
service evdencing thal courer charges are lor the account of a party

other than the consignee
The words “resghl prepayabie” of “itesght 10 be prepaid” or words of
similar ellect, il appearing on transport documents, will not be

accepled as consiituling evidence of the payment of freight.

Banks will accepl lransport documents beanng reference by stamp of
otherwise 10 cosls addiional 10 the Ireight, such as cosis of, of
disbursements incufred in connechon with, loading, unloading of
similar operations, unless the condiions of the Credil specilically
protubil such reference

Article 34

In
a

surance Documents
Insuwance documents musl appear on thew lace 1o be issued and
signed by nswance companies of underwriters of their agents

It the insurance document indicales thal it has been issued in more
Ihan one onginal, all the onginals must be presented unless otherwise
authornised n the Credil

Cover noles issued by brokers will not be accepled, unless
speciically authornsed »n the Cred.

Unless otherwise stipulated in the Credil. banks wil accept an
nsufance cerliicate of a declaration under an open cover pto-scgned
by nsurance companes of underwrilers or thew agents. H a Credit
speciically calls for an insurance certificale or a dectarabon under an
opan cover. banks will accept, in lieu thereol. an nswrance policy
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L. Unless olherwise stipulated in the Credit. the insurance
be expressed m the same currency as the

0. Unless otherwise stipulated in the Credil. the minimum amount for
which the insurance document must indicate the insurance cover
!ohavobeeneﬂoc!eduheCliéj(Peosl.m_ ance and freight (
“named port of destination")) or CIP (carriage and paid

: of destination")) value of the . as the

10%. but only when the CIF or CIP value can

i from the documents on their lace. Otherwise,

locamuluchmmmwwnUOldme’dml

payment, acceplance or negoliation is requesied under
lhengred:l.orHO%olmnmsmmdtMinm.mcm
is the greater.

i
!

:
£

Article 35
Type of insurance Cover
a

Credits should stipulate the type of msurance required and, o any, the
additional risks which are 1o be covered Imprecise lerms such as
“usual risks” or “customary nisks” shall not be used, they are used.
banks will accepl insurance documents as presented, without
responsibility for any risks not being covered

Faiing specific stipulations n the Credit, banks will accepl inswrance
documents as presented. without responsibility for any nsks not being
covered

Uriless otherwise stipulated n the Credil, banks will accept an
insurance documenl which indicates thal the cover is subject 1o a
Iranchise or an excess {deductible)

Article 36
All-Risks Insurance Cover

Where a Credil supulales “insurance against all nsks”, banks will
accept an insurance document which comtaing unr “all nsks™ notaton
or clause, whether o not bearing the heading “all nsks”, even il the
insurance document indhcales that cerain risks are excluded, without
responsibility for any risk(s) not being covered

Article 37
Commercial

Unless otherwise stipulated i the Credit commercial invoices,

L. must appear on ther face 10 be 1ssued by the Beneliciary namea
in ihe Credit (except as provided i Ariicle 48),

and

Il. must be made out In the name of the Applicant (except as
provided in sub-Articie 48 (h))

and
HL. need not be signed

Unless otherwise stipulated in the Credit, banks may refuse
commercial invoices issued for amounts in excess ol the amoun!
permitied by the Credit Nevertheless, il a bank authorised to pay
incur a delerred payment undertaking, accept Drafi(s), or negotiate
under a Credil accepls such invoices. its decision will be binding
upon all parties, provided that such bank has not pad, incurred a
deferred payment undertaking, accepled Drah(s) or negoliated for
an amount in excess of that permitted by the Credit

The description of the goods in the commarcial invoice mus!
correspond with the descrption in the Credd  |n all other documents
1mmsmymmmmgmlllmmwmm
the ption of the goods n the Credit

Article 38
Other

certiication of weight in the case
dlrlmomomuhmbym.bamswwlmwmu
declarabon of weight which appears 1o have been superimposed on

dJocument by the carrier or his agent unless the Credit
specifically stipuiates that the attestation or certilication of weight
must be by means of a separate document

E. Miscellaneous Provisions

Article 39

Allowances in Credht Quantity and Unit Price

a The words “about”, * oximately”, "circa® or similar expressions
used in ion with the amount of Credit or the quantity or the

unil price stated in the Credit are to be consirued as allowing a
difference not o exceed 10% more or 10% less thar the amount o
the quantity or the unit price 1o which they reler

Uniess a Credit stipulates thal the quantily ol the goods specilied

Article 41
Instaiment

i
il
L
|
i
i
i

H
I
i
:z'!
ik
i
14

Partial drawings mE shipments are allowed. uniess the Creai
stiputates otherwse

Transport gocuments which appear on thewr lace 10 indicate that
mmmmmmmummmdmmmim
he same purney provided they ndicate the same cestinalon. will
not be regarded as covenng partal shipments. even f the transport
documents inchcate different dates of stupment and/or diflerent porls
of loagng. places of 1aking n charge. or dispatch

Shpments made by post o by couner will not be regarded as partial
shupments if the post receipts or certicates of posting of coutie’ s
receipts or dispatch notes appear 1o have been stamped signed o
Otherwise authenticatec «n Ine place 1rom wiwch the Credr stipulates
the goods are 1o be dispalched. and on the same date

It o and/or shlpmenr?t's Dy nstaiments within given periods are
stipulated in the Credit ana any instaiment is Not drawn and’or
shipped within the period allowed for that instaliment, the Credit
ceases 10 be available for that and any subsequent instaiments
uniess oftherwise sipulateg n the Credd

Article 42
Expiry Date and Place for Presentstion of Documents

All Creaits must stipulale an expwy date and a place for presentation
of documents for nl. acceplance. or with the exceplon of freely
negotiable Credits. a place for presentation of documents for

aton  An expiry date stpulaled for payment. acceptance ot
negotiation will be construed 10 express an expiry date lor
presentation of documents

Except as providea » sub-Article 44(a) documents must be
presenied on or belore such expiry date

It an Issuing Bank states that the Credi is 1o be available “lor one
month”, “lor six months™, of the like, bul does nol specity the date
from which the time 18 10 run, the date of issuance of the Credil by the
Issuing Bank will be deemed 10 be the first day from which such lime
15 1o run. Banks should discourage indication of the expiry date of the
Credi n this manner

Article 43

Umitation on the

Dete

In addition 10 stipulating an exprry dale for presentation of documents
L] Credil which calis for a transport documeni(s) should also
s & speciied perod of ime afier the date of stwpment during

will nOt accep! documents presented 1o them later than 21 Cays aher
In any evenl. documents mus! be presented
ot laler than the expwry date of the Credi

In cases » which sub-Article 40(b) apples. the date of shipment wail
be considered 10 be the latest shipment dale on any of the transpon
documents presented

Article 44

Extension of

Expiry Date
Hhmumdlhe&eoaandforlhellsldayoﬂhepmodoflme
for presentation ol documents stipulated by the Credit or applicable

referred 10 in Article 17, the stipulated expiry date and/or the last day
of the penod of ime after the date of shipment for presentation ol
documents as the case may be. shall be extended 1o the first
lollowsng day on which such bank i1s open

The latest date for shipment shall not be extended by reason of the
extension of the expwry date and/or the period of time after the date of
shipment for presentation of documents in accordance with sub-
Anticle (a) above. If no such lalest dale for shipment is stipulated n
the Credit or, amendments thereto. banks will not accept transport
documents lndncatlor:? a date of shipment later than the expiry dale
stipulated n the Credi or amendments thereto

The bank to which presentation is made on such first following
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Banks are under no obligation 10 accept presentation of documents
outside their bankung hours.

ticle 46

nersl Expressions as to Dates for Shipment
Unless otherwise stipulated in the Credit, the expression “shipment”
used in stipulating an earliest and/or a lales! date lor shipment will be
understood to include expressions such as, “loading on board",
“cispalch”. “accepled lor carnage”, “date of post receipl”, "date of
pick-up”, and the like. and in the case of a Credit calling for a
mulmodal transport | the expression “taking in charge”
Expressions such as “prompl”, “immedialely”, “as s0on as possible.
and the lke should not be used. It they are used banks will disregard
them.

Il the express:on “on of about” or similar exprussions are used, banks
will inlerprel them as a stipulalion that shipment 18 10 be made during
the penod from hive dari belore to live days aher the specified dale,
both end days inc| :

ticle 47
® Ti Periods of Shipment
The words “1o°, “until®, “ull*, *from" and words ol similar import

applying 10 any date or period in the Credit relernng to shipment will
be undersiood 1o include the date mentioned

The word “after” will be understood to exclude the dale mentioned

The lerms “first hall” and “second hall” of a month shall be construed
respectively as the 1st to the 15th, and the 161th 10 the last day ol such
month, all dates inclusive

The terms “beginning®. “middle”, or “end” ol a monlh shall be
c fespectively as the 1st 1o the 10th. the 11th to the 20th, and
the 21st to the last day of such month, all dales inclusive

ransferable Credit
icle 48
nsferabie

A transferable Credit is a Credit under which the Beneficiary (Firs|

) may request the bank authorised 1o pay, incur a deferred

ing, accept or le (the “Transferring Bank"),

or in the case of a freely negotiable Credit, the bank specilically

authorised in the Credit as a Transferning Bank, 10 make the Cradit

available in whole or in part 10 one or more other Beneficiary(ies)
( Beneficiary(ies))

A Credit can be transferred only il it 1s expressi designated as
‘iransferable” by the Issuing Bank. Terms such as “divisible",
“fractionable”, “assignable”, and “transmissible” do not render the
Credi transferable. if such terms are used they shall be disregarded

The Transterring Bank shall be under no obligation 1o elect such
ransfer excepl 10 the extent and in the manner expressly consented
to by such bank

Al the time of making a request lor transfer and pror 1o iranster of the
Credit, the First Beneficiary musi i instruct the Translerring
Bank whether or not he retains the right to refuse to allow the
Transferring Bank 1o advise amendments to the Second
Beneficiary(ias) Il the Transterring Bank consents 1o the transfer
under these condilions, it must, al the ime ol ransfer, advise the
Second Beneficiary(ies) of the First Beneliciary's instruclions
regarding amendmaents

It a Credit 1s ranslerred 1o more than one Second Beneliciary(ies).
refusal of an amendment by one or more Second Beneliciary(ies)
does nol invahidate the acceptance(s) by the other Second
Beneliciary(ies) with respect 1o whom the Credil will be amended
accordingly. With respect lo the Second Beneficiar (1es) who
rejgcled Ine amendment, the Credil will remain unamandeJ

Translerring Bank charges in respect ol transiers ncluding
commissions, fees, costs Of expenses are paFabla Dy the Firsl
Beneficiary, uniess otherwise agreed. If the Trans ernng Bank agrees
lo transler the Credil, il shall be under no obligalion to effect the
iransier until such charges are paig

Unless otherwise slated in the Credil, a iransierable Credit can be
ranslerred once anly. Consequanlly, the Credil cannal be
translerred al the reques! of the Second Beneliciary to any
subseguen! Third Beneliciary. For the purpose of this Article, a
‘eitansler 1o the Fral Beneliciary dess nol bonsiiiule a prohipiten

shipments/dr ,
transfers waill considered as constiuting only one transler of the

specified in the Credit, with the exception of:
oy ol A
any unit price ein
- the last for presentaton of documents in accordance with
Article 43,
the period for

In addition, the name of the Frst Beneficiary can be substituted for
Mldmw.wiumdu‘nw-swm
required by the onginal Credit 1o appear in any document(s) other
than the invoice. such requrement must be fulfilied.

The Fust Benefic.ary has the nght 1o subsulute his own nvosce(s) (and
Drah(s)) for those of the Second Beneficiary(ies). for amounts not in
excess of the original amount stipulated in the Credit and lor the
onginal unit prices il stipulated in the Credil, and upon such
substitution of invoice(s) (and Drafi(s)) the Fist Beneliciary can draw
under the Credit lor the difference, if any, between his invoice(s) and
the Second Beneficiary's{ies’) mo-cal)

When a Credil has been Wranslerred and the First Beneliciary is to
mpp;ymmmll(lmotlﬂl)hﬂtlm lor the Second
Bene .c-ux:(iu'i invoice(s) (and Drati(s)) but fails 10 do so on fust
demand, Transfernng Bank has the right

Bank the documents recewed under the lransferred Credit, including
the Second Beneliciary's(ies’) invoice(s) (and Draf(s)) withoul turther
responsibility 1o the First hciary

The First Beneliciary ma
effected to the Second ;o
Credit has been ransferred

u:iuest that payment o negotiation be
neliciary(ies) at the place 10 which the
up 1o InCluding the expiry date of the

sl-pula!od_in_tho redil. This is without prejudice 1o the l(:l::;

ditterence due to him.

G. Assignment of Proceeds

Article 49
of

he fact thal a Credil 1s nol staled 10 be ransterable shall nol alfect
the Beneficiary’s right 10 assign any proceeds 1o which he may be. of
may become. enlilled under such Credit, in accordance with the
provisions of the applicable law This Article relates only to the
assignment of proceeds and not 10 the assignment of the nght to
perform under the Credit itselt

1CC ARBITRATION

Conlracting parties thal wish 1o have the possibilily of resorting 10 ICC
Arbilration in the event of a dispule with thew conlracting partner should
speciically and clearly agree upon ICC Arbutration in their contract, of. in
the event no single contractual document exists. in the exchange of
correspondence which constitules the agreement between them. The fact
ol issuing a letter of credit subject 10 1 .ggp 500 does NOT oL itself
conslitule an w to have reson 1o Arbitration  The
slandard arbit clause is recommended by the ICC:

All dhaputes mmm W win Ihg present coniract shall be finally
L]

sattled under the liahon and Arbitration of the Internationdl
Chamber of Commerce b pne or more arbiiralors appointed in
ACCOMIANCE WiTh I BAIT Fharbe
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CV.”JATI RIMBA?”

SAWMILL - WOOD PRODUCT
Jalan Singousari No. 17 Telepon (0333) 422997 Fax. (0333) 421380
BANYUWANGI - JAWA TIMUR - INDONESIA

SALES CONTRACT
No. [ 1JR-YST/SCIVI/199%

SELLER P CV.UJATI RIMBA®
JL. SINGOSARI NO. 17 TELP. (0333) 422997
FAX. (0333) 421380 BANYUWANGI - JAWA TIMUR
INDONESIA

BUYER : YAU SENG TRADING CO,
WING TAT COMMERCIAL Bldg, 14* FLOOR
FLAT C, NO. 121-125 WING LOK STREET
HONG KONG
TELDP. (001852) 25436915
FAX. (001852) 25443144

SEECIFICATION -
S128 QUANTITY PRICE CNF HONG KONG
TEAK FINISH PARQUET BLOCK
SIZE : LINM 20 X 12 g1 M UsD. 700/’
QUALITY : "B" - GRADE (NON KD)
TOTAL AMOUNT : ABOUT USD., 56,700.00
QUANTITY :3 CONTAINER 20" (ABT. 81)
1 10% ACCEPTABLE :
PARTIAL SHIPMENT s ALLOWED
PACKING : BOXES
LOADING PORT 'SURABAYA
DESTINATION PORT : HONG KONG PORT
SHIPMENT DATE : JUNE JULY/AUG 1999
BENEFICIARY s CV.“JATI RIMDBA™

JL. SINGOSARI NO. 17 TELP. (0333) 422997
FAX. (0333) 121380 BANYUWANGI - JAWA TIMUR
INDONESIA
ADVISING BANE (T BANK MEGARA INDONESIA 1946 (Persero)
JL. BANTERANG NO. 46 BANYUWANGI
TELP. (0333) 421346, 121816, 421946
FAX (0333) 423449
PAYMENT - DY IRREVOCADBLE LETTER OF CREDIT AT SIGHT

BANYUWANGI, JUNE 10, 1999

ke SELLER
CV.“JATI RIMBA"
JAi l - .Ii'!- L0

i) 3
',K_‘-G'J'UG ?U&mr
f1) 4312 ®
@1 - JAWA TIMU*

Vi b AL TR AR
N
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CV.”JATI RIMBA”
SAWMILL - WOOD PRODUCT

Jalan Singosari No. 17 Telepon (0333) 422997 Fax. (0333) 421380
BANYUWANGI -'JAWA TIMUR - INDONESIA

CV. “JATI RIMBA”
Head Office i JL SINGOSARI NO. 17

Factory BANYUWANGI (JAWA TIMUR)
INDONESIA
DATE : AUGUST 30™, 1999
FOR ACCOUNT OF MESSRS : INVOICENO  : 069/EXP-JR/VIIV1999 DD. AUGUST 30™. 1999
YA SENG TRADING CO PACKING LIST : 069/EXP-JR/VII/1999 DD. AUGUST 30™, 1999
FL , C14™FLOOR L/C NO : LC99060394 DD. 11-JUN,1999 y
121- m WING LOK ST ISSUEDBY  : BELGIAN BANK, HONG KONG
HONG KONG
TELEPHONE NO. 25436915

NOTIFY PARTY : YAU SENG TRADING CO
FLAT C 14™ FLOOR

121-125 WING LOK ST

HONG KONG

TELEPHONE NO. 25436915

SHIPPED FROM : SURABAY A, INDONESIA PORT TO : HONG KONG
MV : VENUS V.014 CONTAINER NO : WHLU-9215356 / 20 WH99922991
B/L NO. DATE :

g o ‘CARGO IN TRANSIT TO MACAU'’

TEAK FINISH PARQUET BLOCK, T AND G, UsSD. 700
GRADE ‘B’, NON KD
SIZE : I2MMX 2" X 12" =28.1310 M3

TOTAL ACCEPT 19,691.70

el

UNITED STATES DOLLARS NINETEEN THOUSAND SIX HUNDREDS NINETY ONE AND 70/100 ONLY

CV. “JATIRIMBA”
Y
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Lampiran 6

CV.”JATI RIMBA”

SAWMILL - WOOD PRODUCT
Jalan Singosan No. 17 Telepon (0333) 422997 Fax. (0333) 321380
BANYUWANGI - JAWA TIMUR — INDONESIA

PA"'.(\Z]NG LIST OF TEAK FINISH PARQUET BLOCK, T AND G, GRADE ‘B’, NON KD.
FC... ACCOUNT AND RISK OF MESSRS YAU SENG TRADING CO

NOTIFY PARTY : YAU SENG TRADING CO

CV. “JATI RIMBA”
Head Office : JL.SINGOSARI NO.17
Factory BANYUWANGI (JAWA TIMUR)

INDONESIA

PACKING LIST - .

NO. 069/EXP-JR/VIIL/1999

DATE : AUGUST 30™, 1999

FLAT C 14™ FLOOR
121-125 WING LOK ST
HONG KONG

FLAT C 14™ FLOOR
121-125 WING LOK ST

HONG KONG
PER MV - VENUS V.014 CONTAINER NO. WHLU-9215356 / 20" WH999
SAILING ON OR ABOUT : AUGUST 30™, 1999
INVOICE NO - O69/EXP-TR/VIIV/ 1999 DATE : AUGUST 30™, 1999
FROM - SURABAYA, INDOMNESIAN PORT TO : HONG KONG
B/LNO : DATE :
¢ X T My e T Pt
l:}?l_-_:_ R _ DESCRIPTION. ~ ~'t" 'BOXES i Qu, \NI'ITS‘
¢ TR ot X i % : O8O . 50\ % et
@ 300 L TEAK FINISH PARQUET BLOCK 757 ‘ 151,400 28.1310 [ 1I2MM X 2" X 12" »
| TANDG, GRADE ‘B’, NON KD |
|
! !
TOTAL i 757 ' 151,400 28.1310 |

V. “JATIRIMBA”
o S b P

\ G

\:ﬂ.{vu = -.'1
Drs H A ISkﬁfb}ﬂR' o
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42712 BNIJKT 1A R f e AP Anay.
73207 SINOB HX

ELSFODOZ0

DATE: 11-JUM+1999°

Fo: BANK NEGARA lﬁDONESIA (PERSERD) TBK
BNI BLDG FL.7.1 JALAN JENDERAL
SUDIRMAN KAVELING 1 40001 JAKARTA
POB 2955 10001:JAKARTA INDONESIA

S

FROM: BEHGIAN BANK, HO
ST ) : »
TEST : 165331 (DD.11 JUN 1999

PLEASE RE-ADYISE THROUGH YOUR
OFFICE AT JI .BANTERANG NO. hb
RANYUUAMGTE 1MDONES LA

FOR ACCOUNT uf: !
YAU SENG TRALING CO

FLAT C 14TH FLOOR -

124125 WING LOK 49

HONG KONG

WE ESTABLISH QUR LRREVOCABLE DOCUMENTARY CTREDIT NO. LCI7D060394
FOR USD561+700.00+++++
US DOLLARS FIFTY=51X THOUSAND SEVEN HUNDRED ONLY

IN FAVOUR OF:

CV. "'JATLl RIMBA'’
JL.SINGOSAR]L WO. 17
BEANYUWANGL (JAWA TIMUR)

INDONES1A Ti=te 1333)‘0229?7

AVAILABLE WITH ANY BANK :
BY NEGOTIATIUN 0OF BENEFICIARY'S DRAFT(S) DRAWN AT SIGHT
ON BELGIAN BANK, HONG KONG

DRAFTS MUST BE MARKED AS DRAWN UNDER THIS DOCUMENTARY CREDIT AND
ACLOMPANLED BY THE FOLLOWING DOCUMENTS :

P LAT LEAST IN DUPLICATE UNLESS OIHERWISE SPECLFIEL ' 'Qj&u
I
[, + SIGNED COMMERCIAL INVOLCE I FRIPLICATE SHOWLIHG VHE wAME OF
= VESSEL AND CONTAINER MUMEER

PACKING LIST

&/ tPULL SET CLEAM ON BOARD OCEAN BILLS OF LADLING MADE QU To URDIZR
OF THE NEGOTIATING BANK IN INDONESIA AND ENDORSED TGO THE ORDER
OF BELGIAN BANK., HONG KONG MARKNED 'FREIGHT PREPAID’ nuD NOTIFY:
APPLLCANT WITH TELEPHONE NO. 25436915

Wi + BENEFICIARY'S CERTIFICATE CERTIFYING THAT SHIPRING nocHprEuTe

(s
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! FULL SET CLEAM ON BOARD OCEAN BILLS OF LADING MADE OUT TO ORDER
OF THE NEGOTIATING BANK IN INDONESIA AND ENDORSEL Tu [HE ORDER
OF BELGIAN BANK, HONG KONG MARKED 'FREIGHT PREPAID' sl NOTIFY:
APPLLCANT WITH TELEPHONE NO. 25436915

+ BENEFICIARY'S CERTIFICATE CERTIFYING THAT SHIPFPING DOCUMENTS
HAS BEEN FAXED T0 APPLICANT (FAX NO. 852-25443144)

+ CERTIF1CATE OF INDONESIAN QORIGIN

COVERING SHIPMENTY OF : :

81 M3 TEAK FINISH PARQUET BLOCKhs T AND Gs» GHADE '&'. Niud KD.
Wiz a2 X 2 X Aedt Al UsShTUea Y

TO BE SHIFPED IN 3 X 2D0' CONTALINER

C AND F  HUNG KONG :

CIOPCT HMORE OR LFSS TN gUANTITY SHIPPED ALLOWEDY

SHIPHENY FRuM INDONESIA FORT
T HONG huNG

/
LATEST 31-AUGY 1999 L///

PAKTLAL SHIPFHMENTYS ALLOWeU
THANSHLIFPMENT ALLOWED

CREDLT EXPLRES 21-Sebs vy IN BENEFICIARY'S COUNTRY
GITHER TERMS AND CONDLILONS

= ALL BAIKING CHARGES CUTSIDE HONG KOG AND RELHBURSEHCHI
CHARGES ARE FOR ACCOUNT OF BENEFLCLARY

= INSURANCE To BE COVERED BY BUYLRS
A HANDLING CHARGES OF USDS0.00 WILL BE ASSESSEL FOH LACH Sk
OF DOCUMENTS CONTAINING DISCREPANCILES PRESENTED UNDER THIS
ODOCUMENTARY CREDIT. THESE CHARGES ARE FOR ACCOUNT OF
BENEFICIARY AND WILL BE DEDUCTED AT TIME OF PAYHMENT

- B8/L MUST BE ISSUED BY 'WAN HAT LINES LTL' AND EJLDENCE SHIPMEN]
EFFECTED BY 20' CONTAINER

= 10 PERCENT MORE OR LESS IN CREULIT AMOUNT DRAWN ALLUWEL.

- B/L AND INVOICE MUST SHOW ‘CARGO IN TRANSIT 70 MAZAU’

INSTRUCTIONS TO ADVISING/NEGOTIATING BANK :

= ALL DULCUHENTS ARE TO BE DESPATUHED IN ONE LOT BY REGLSTERED
AIRMAIL 70 US AT 1Z/Fs TOWER [1y ENTERPRISE S@UAHZIs 9 SHEUNG
YUET ROADYy KOWLOON BAYs KROWLOOMN, HONG KONG.

= UPON RECELPT OF ODCUMENTS COMPLYING WITH THE TEWAS AMD
CONDITIONS OF THIS CREDIT» WE SHALL COVER YOU Lt ACCORDANCE
WITH YOUR REIMBURSEMENT INSTHUCTLIONS

- PLEASE ADVISE BENEFICIARY WITHOUT ADDING YOUR COMSIRNATION

.

TH15 CRLODIT 1% (HE OPLRATIVE INSTRUMENT
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,tlurhl Mahre gy LR TN RO DY SR FEED | Bict i ReE b

SHLPHENT F RO O THDONES LA BORT
19 HONu huNo

LATEST 31-AUGY 1999 |~

PARTLAL SHLIPHENIYS ALLOWeD
FRANSHIPRENT alLLOWED

—_

CREDLD EXPLRES £1-8Sers1tyvy? 1IN BENEFICIARY'S GCOUNTRY e
GIHER TERMS AND CONDLILONS

= ALL BANNING CHARGES OUTSIDE holiv KONG AND HELMEURSEMEH J
CHARGES ARE FOR ACCOUNT OF BENEFLCLARY
INGURANCE TO BE COVERED BY BUYLRS
A HANULLING CHARGES OF USDS0.00 WILL BE ASSESSEL FIR LACH St
OF DOCUMENTS CONTAINING DISCREFANCLES PRESENTED UNDER THIS
DOCUMENTARY FREDIT. THESE CHARGES ARE FOR ACCOUNT OF
BENEFLICIARY AND WILL BE DEODUCTED AT TIME OF PAYHEWNT

- 8/L hUST BE IUSUED BY 'WAN HAI LINES LTD' AND EJ1DENCE SHIPMENT
EFFECTED BY 2Z0' CONTAINER '

= 10 PERCENY MORE OR LESS IN CREDLIT AMOUNT DRAWN ALLOWEL.

= B/L AND INVOICE MUST SHOW ‘CARGO IN TRANSIT TO HAZAU’

INSTRUCTIONS TO ADVISING/NEGOTIATING BANK :

- ALL DOCUMENTS ARE TO BE DESPATCHED IN ONE LOT BY REGiLSTERED
AIRMAIL TO US AT 12/Fy TOWER LI+ ENTERPRISE SQUARZ, 9 SHEUNG
YUET ROADs KOWLOON BAY, KOWLOON: HONG KONG.

= UPON RECEIPT OF DOCUMENTS CFOMPLYING WITH THE TEKI1S AND
CONDITIONS OF THIS CKREDIS» WE SHALL COVER YOU Il ACCORDANCE
WITH YOUR REIMBURSEMENT INSTRUCT10ONS

- PLEASE ADVISE BENEF1CIARY WITHOUT AUDDING YOUR CONFIRMATION

1S CREDIT 1% THE OPLRATIVE iN51RUHENr
THIS CREDIT IS SUBJECT TO THE UNLFORM CUSTOMS AND PRACTICE FOR
DOCUMENTARY CREDITS 1993 REVISIONs ICC PUBLICATION NO. %00

NNNN ' _ - \\

73207 SINOB HXO0

G212 BNLJIKT 1A : TR I
0

WL BNLIKT TA
EDX/GBR VDELAYED DELIVERY

13.06 21:48 CALL: 1-02322 44700 TELKOM IA
t+t++++++0

2712 BHIJRKT 1A
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- A - .ommk';bu.m Ve ;
iR LRt i
INDONESIA TEL: (335} 252397 i ﬂﬁ At ﬂg 4 Hi 4} ﬁﬂ

T@;gn%w“ = WAN HAI vuines L1b. ',
ANK_NEGARA INDONESIA (PERSERO) BILL OF LADING
. BANTERANG NO.46 .4,

BANYUWANGI INDONESIA ....:&.m.......:.....:..-r"z.:“'::q,
; :-q.n--:-m-uu-qn:-m 4 = '—L:-"__‘, :";:

an patly ‘_wnu:d_t:?-crccmmhic for filure 1o notify ‘M“hﬂik‘::‘é“-"-‘ ‘::‘-”

YAU SENG TRADING CO o e L

L4TRe" EBRR

ONG_KONG
TELEPHONE NO. 25436915

muﬁniﬁnn—ut— " B et bt

h“lmf\.‘

l::ﬂ-ﬂf

P're-carriage by Place of receipt . : e b
_SURABAYA _ FCL A
Ocein vessel Vav, No. Port of loading T A ;
VENUS. NO14 SURABAYA  INDONESIAN PORT - N L R
Pt of discharge Mace of delivery = . Final destinntion (for thé Mﬂ!hﬂll R
reference) : 3
HONG KONG HONG KONG FCL J
1‘;; Container No, : ::?:L:h::ml Num'l\ctnjl :‘:::::l:::‘::f : Kind of packnges: Description of gomls 3 : Gross waihﬁh‘. : M!l ".‘:;R
2 ‘ or package . - = .

N0 gy 20 CONTAINER r ': "SHIPPER'§ PACK LOAD COUNT &!SEAL" R
|wnuu921535q /20" wnqq92299m y ; G.“. 21,8§'.56KGS :27.3506M3"
b I | 5 g. s 2% 2 .56KGEGS, I' k0 %, =
5 1VAN(S) 736 BOXES = 147,200 PIiRCE§ =T
£ r { 136" 1)27.3506M3 OF TRAK FINISH - | X
5 | OXES~ | BARQUET BLOCK, T.AND G, | i
Z /M 1 1 | GRADE 'Bf, .NOK_gD. .. - |
2 SIZE : 12MM x 2" x 12" .

Z 'CARGO IN ITRANSIT TO IMACAU' AT USD 700.006H3l . | |

-\ | | |- LfC NO. : chg 60394 | |

s | | | DD, 11°JUN 1899 , I

5 ISSUED BY: BELGIAN BANK,

i e | | | HONG KONG | |
5 | i
g | : | SAY : ONE CONTAINER(S) ONLY| }

! I l "FREIGHT PREPAID" | I
| | : |
- latal No. of container o | | ! | . DRIGINAL
% packages (in words) | | ' . |
Freipht | Werght Measurement | Rate | Per T Prepaid |C ullccl
| s |
O.F. AS ARRANGED = Rt e &
T.H.C, i : { :- ussioo.oP ;nxsi;soo;oo
7 g .
I | o | | :
| | | | | ; %
I | 1 I | So o
I I B L I | % e
CHARGES [ | | | |
'_-_l A s Releremee I | I -
Senvire Tape of | TOTAL | |

GRS I 3 e | L : i
V. e e Freight prepaid at Freight payable at Place aml date of issue A
i '« Lot | SURABAYA an .. SURABAYA AUG: 31 1999 - :
t 2 2 Lx. Rate in 0. of aniginal Ty i | )

IRRTRTRI TIMM |V IIANG ‘ WAN HAILINES LTb' - '_'
e Laden on boand the vessel ) S ?‘. ¥ :
Wi " AUG. 31 '1999 Signatme ¥ ".' - R
i . N | (S SRR (e i!y As Agcnls RUS Al iAI LINES LTD

S | I‘T TRE SNAMUDA SEIATY . - e
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1. Goods consigned from (Export's business name, address,
country).
CVe " JATT RIMDA '
JL. SINCOSARY MO, 17 BANMUNWA NCT
(JAWA TIMUR ) TNDONGSIA TEHL.: (03337422 :
MINISTRY OF INDU:!
2. Goods consigned to (Consianee's name, address, country). OF THE REPUBLIC QF INDONESIA
YAU SENG TRADING CO, e .
FLAT C 14TH FLOOR 121«125 WING LOK ST FO
HOMNORONG, TELLIUONT N, 235436913 ~
Reference No.: 019/ BRt/09
3. Means of transport and route (as far as known). 4. For official us
Shipped by . VEMIS YOY MIl4
From : SWRABAYA =1 NDONBSIA
To . HOMIKONG
Date of shipment : ANGUST 31, 1999
5. ltem | 6. Marks and 7. Number and kind of packagesgrdescrip! 8. (dross weight or |9. Number and
num-| .« number of goods. other quantity date of invoices
- ol “SHIPPER'S PACK
s 21,880,356 00’7111’-"\/
SmAL" 'ms 1X/1999
CONIAT N DD.
21,250,56 |0241999
KGS8
10. Cepfification.
is hereby certified, on thgbasis control carried out, that the goods stated above were produced jpladonagia. .
11. Competent authorityiname, full address). : 1 L
ER1 JO. S : KABUPATEN
ISTRICT OPXICE OF THR MINISIRY OF TR
KIJS'I'RY TRADE IN BANUWANGI
P . 106 A BNUIRANGT < o
AWA 'II R « I8DONESTA (Signature) Layan 7*°_4Stamp)

7I(IAL B10-1. NO 0658
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Lampiran 10

CV.”JATI RIMBA”

SAWMILL - WOOD PRODUCT
Jalan Singousari No. 17 Telepon (0333) 422997 Fax. (0333) 421380
BANYUWANG! - JAWA TIMUR — INDONESIA

e prm— —

SURAT PENYERAHAN WESEL DOKUMENTER
No : 003/JR-NEG/BNI/IX/1999
Tanggal 2 September 1999

cpada : Dani :

. BANK NEGARA INDONESIA 1946 CV. “JATI RIMBA”

ABANG BANYUWANGI JI. Singosari No. 17 Banyuwangi
rdasarkan L/C No. LCO9060394 Tanggal 11 Juni 1999

mi sampaikan wesel - wesel dokumenter di bawah ini : *

mor : ON3/JR-NTF( :/BNULX/IOOO Tanggal 2 September 1999

nor : AT SIGHT Jumlah : USD 19,145.42

NITED STATES DOLLARS NINETEEN THOUSAND ONE HUNDRED FORTY FIVE AND 42/100
MLY)

tarik Bank : BELGIAN BANK
BELGIAN BANK BUILDING,
721-725, NATHAN ROAD,
KOWLOON, HONG KONG
serta dokumen - dokumen sebagai berikut :

SIGNED COMMERCIAL INVOICE RANGKAP 3 ASLI
SIGNED PACKING LIST RANGKAP 3 ASLI
BILL OF LADING RANGKAP 3 ASLI
BENEFICIARY'S CERTIFIC'ATE RANGKAP 3 ASLI
CERTIFICATE OF INDONESIAN ORIGIN RANGKAP 3 ASLI

s penyerahan wesel beserta dokumen - dokumen tersebut di atas,
RAP SAUDARA NEGOSIASI

 hasilnya agar
LIDARA KREDITKAN KE REKENING KAMI DALAM BENTUK DOLLARS

ya - biaya, sesuai dengan peraturan yang berlaku, harap dibebankan pada rekening kami no. 09]-
1036314001 Rek. Giro A/N CV. “JATI RIMBA”

STATTTITA

gﬁﬂ - RBABA"

BEACT 17 TERD, METIR]) 4702007
2 431wp

" AUV 1SKANDAR
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_ PEMBERITAHUAN EKSPOR

s A Jen PEB - B 2 Bkl ':
o n " Jonla baring ehsper -[I]vum : | y
oy " 2. Tockbma Pajsk Elapor 2
- . ¢ Do Ymﬂmlfnllhnlhpulﬂmtm i 7]
i 4 hlmyn s Ninng
_ i . .. D Kelpmnn,.
' A Asal Impor dlek ) k
Dimavukksn Remby o !
C. le"«dmum [EI mm 2. Imbal Digang i i. Narang chﬂl#nn Penelitiad; j. Barang Badof ":t
1. Identias Bkeportls i NPWWPI ufKTM.llnnyn ¥ f), !
1.137 .3' X No. & Tol. Pendatars
i, Nems, Alomst Bkaportc CV .Jm nnmn ' LA ¥
JALAN, SINGOSART N0.17 PH(0333)422997 Mama K S
. FAX(0333)421380 BANYUWANGI : 3 -
I. No. & Tyl stup 1 ¥ | P
4. Nems, Alums| Penerims/Pembsll ! S 4 N mvoig -
YAU SENG TRADING CO ; i1 i ; 9
F'Iu;lTlg 1“‘4’1‘5 FLOOR 13 Mo :li_lﬁ i _{ _5.- .::-r_' P e
- ING LOK ST A ¢ o S Y
OgG i Ansiig (52 i
y l}ém NE N0.25436915 ? B 5""%,19,”'.',?. L2 . T l_._‘_
4 entias PPIX :prr " u... T 7 oS N
620 8 % 1 3 : N [} K
€. Nama, Alsmel PPIX bpr Mll’\Y%sDMIf;UEI SIRANL M M‘h MA i ¢ i }J § i »
. JL,FERAK TIMUR NO,518 B,SURABAY.. . mfm g ; SN
. z - 3 Lainelaln . 5 s
1. No. & Tl Swst kein PPIX:  [OTUTOQ [ TAU] [BT76357 0 -- f H
4. Cars Penganghutan : Il.ll.ZKch Api 1 9. Perkirasn Tgl. Ekspor | 19. Cara Penypraben Beg 3 - ;
3. alan Raywy & Vo .. 9. 1S 02/09/1999 o G 013 RS Rtk )
10. Nama Sarsrs P?‘mw \bmllh 11.Pel. Mus '] 20, Valwa ., ball 3k
V. VENUS 1 _ m,pﬁ;;jx%h " 1TH) =;‘11[Jrh. l(§1 i
li Pel. Bongkar : 13, I’tl Tramit DN : - 21 Asghandi
HONGKONG Limma.: L= #y |
ZI Merck dan Nomor Kemassn/No. Pefl Kernas ¢ 25, Jumlsh d-nlenitl'm‘g«n.nl: \ [ B 0Q, |:
i ‘ ; i R g 2 L
5 - X ""1}1! rbces {21,058
| WHLU-921535. 6 ['WH. 99.920991 . 736 BOXES. Sl4Tp2cC FESCES 4 21,090 A
¥ } ] ‘ ‘!' \!‘ ! o F‘ E H
Y | B4 i
i ! u t ] 3
1 ’ 4 : : - e 4
i { ! i ;il % if i‘ui.---.-%.--!
» % Ton 4 o | il ?
W No | 29, -PoaTartHs = - | s0mE naradg pida gl [ 31 Bmieh & 2eni 3} 32 Nﬁl'r i
e i Penerimasm | 4 M Srtnsa it -8
« Uralan, Jenls Barang secars Lengkap PE('uuu*nhmy H 1P PorSotus | ¢ lemish :
T . : : x - i g i
H 41 0.90.000 . i % & Ps'a1 «90 F] ? .
' : X 3 N b i « !
} TEAK FINISH rmom BLOCK T nm Ko ) S 550N
. |G, GRADE 'B*'RON KD -' 506 n3 il 18,650.4
: 12 MM X 2" X 127 : “'gr 11
| ' *- st
[ Dumnhlllylmymhnbul.lnu\m]jlmb-ultdnnnulu.[hlyu.n H-lu ] ’ ,lsn‘ t b 0 R . .
i diberitabukan dalam dokumen Inl. | Y 3 (O R %5
X X S .
* SURABAYA i w31 Lguotus 1999 : * g o
K | UNTUK fes don Cubafl BANK ; ] "R 5 ;
B \ L Maf P m ‘_ 1 E
! ”‘ *ﬂ” i TRLAJ DIBAYAR % 3
b - it s i ' . b :“‘-- y 4!— i
) wwxmm.unc T ' 3 3 lii\"_"'ra:r-t Ry ‘_‘. SR Bt 2 Raa, &
}LJ/’""‘\Z&.“- 1!‘1’ 51/0“}1 999 1 Pem; no.r.milﬁq;_s.;',:'b-.' '. P I T8
‘i’ “(”.-,u /| el - Tnbﬂl‘--fr‘ & Nw-‘qn-l q,
t. Yrdaonof NI ,.. pol s g D] s ‘{Iyn IO T T S ! Q "‘ e '
SKMENKEL Mo, : OOUKNIK 03/199 Taaggal 14 Desamber 1998, -~ AR £ Lembarkes]y2/9 -ux-l-#—!pﬁﬂ"
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Lampiran 12

KEPUTUSAN
MENTERI PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR: 32/MPP/Kep/1/1998

TENTANG
KETENTUAN EKSPOR KAYU GERGAJIAN DAN KAYU OLAHAN

MENTERI PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
REPUBLIK INDONESIA

Menimbang:

a. bahwa dalam rangka reformasi ekonomi nasional dan meningkatkan
tertib usaha serta mendukung usaha kelestarian sumber daya alam,
maka perlu menetapkan kembali Ketentuan Ekspor Kayu Gergajian
dan Kayu Olahan.

b. bahwa untuk itu perlu dikeluarkan Keputusan Menteri Perindustrian

dan Perdagangan.
Mengingat:

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan No.

228/MPP/KEP/7/1997 tentang Ketentuan Umum Di Bidang Ekspor.

MEMUTUSKAN:
Menetapkan:

KEPUTUSAN MENTERI PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN RI
TENTANG KETENTUAN EKSPOR KAYU GERGAJIAN DAN KAYU
OLAHAN.
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Pasal 1

Yang dimaksud dengan Kayu Gergajian dan Kayu Olahan (KGKO) dalam
Keputusan ini ialah yang termasuk dalam HS Nomor 4403, 4404, 4406,
4407, 4409, 4413 dan 4418 yang dihasilkan oleh industri kayu gergajian
dan kayu olahan.

Pasal 2

1. Ekspor KGKO sebagaimana dimaksud pada Pasal 1, hanya dapat
dilaksanakan Perusahaan yang telah diakui sebagai Eksportir
Terdaftar Kayu Gergajian dan Kayu Olahan (ETKGKO) oleh
Direktur Jenderal Perdagangan Internasional atas nama Menteri
Perindustrian dan Perdagangan.

2. Perusahaan yang dapat diakui sebagai ETKGKO adalah :

a. Perusahaan yang memiliki industi KGKO dan telah
memperoleh Ijin Usaha Industri (IUI), atau

b. Perusahaan yang tidak memiliki industi KGKO namun
mempunyai kontrak pemasaran dengan perusahaan industri
KGKO yang telah memperoleh IUI dan belum diakui
sebagai ETKGKO.

Pasal 3

Tata cara dan persyaratan untuk dapat diakui sebagai ETKGKO adalah

sebagai berikut :

1. Mengajukan permohonan kepada Direktur Jenderal Perdagangan
Internasional dalam hal ini Direktur Ekspor melalui Kantor Wilayah
Departemen Perindustrian dan Perdagangan setempat untuk
memperoleh rekomendasinya.

2. Melampirkan dokumen pendukung berupa :
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o Ijin Usaha Industri yang dikeluarkan oleh Departemen
Perindustrian dan Perdagangan atau Badan Koordinasi
Penanaman Modal (BKPM).
Bagi Perusahaan yang tidak memiliki industri KGKO wajib
melampirkan  kontrak kerjasama pemasaran dengan
perusahaan yang memiliki industri KGKO dan belum diakui
sebagai ETKGKO yang dilegalisasi oleh Kantor Wilayah
Departemen Perindustrian dan Perdagangan setempat dan
Surat Ijin Usaha Perdagangan (SIUP).

o Tanda Daftar Perusahaan (TDP)

o Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)

o Akte Notaris Pendirian Perusahaan,
Pasal 4

Pengakuan sebagai ETKGKO berlaku tanpa batas waktu sepanjang
persyaratannya masih dipenuhi dan masih melakukan kegiatan ekspor
KGKO.

Pasal 5

Pengakuan sebagai ETKGKO sebelum diterbitkannya Keputusan ini
dinyatakan tetap berlaku.

Pasal 6

ETKGKO dapat melaksanakan ekspor KGKO secara langsung dalam
jumlah maksitnum sesuai dengan kapasitas ijin yang tercantum dalam ljin
Usaha Industri (IUI) yang dimiliki.

Pasal 7

Eksportir yang melanggar ketentuan dalam Keputusan ini dapat dikenakan
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sanksi berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Pasal 8
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal 2 Pebruari 1998.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengumuman Keputusan

ini dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di: Jakarta
pada tanggal : 21 Januari 1998

MENTERI PERINDUSTRIAN
DAN PERDAGANGAN RI

ttd

T. ARIWIBOWO
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’ Lampiran 13

KEPUTUSAN
MENTERI PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
NOMOR: 519/MPP/Kep/8/2003

TENTANG

PERUBAHAN ATAS LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN NOMOR 558/MPP/Kep/12/1998 TENT ANG KETENTUAN UMUM
DI BIDANG EKSPOR SEBAGAIMANA TELAH DIUBAH BEBERAPA KALI
TERAKHIR DENGAN KEPUTUSAN MENTERI PERINDUSTRIAN DAN

- PERDAGANGAN NOMOR 118/MPP/Kep/2/2003

MENTERI PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang :

a. bahwa dalam rangka meningkatkan efektifitas pelaksanaan dan pengawasan kebijaksanaan
ekspor produk industri kehutanan, dipandang perlu mengubah Lampiran Keputusan Menteri
Perindustrian dan Perdagangan Nomor 558/MPP/Kep/12/1998 dengan mencabut Keputusan
Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 118/MPP/Kep/2/2003 dan menetapkan kembali
barang yang diatur, diawasi dan dilarang ekspomya;

b. bahwa untuk itu perlu dikeluarkan Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan.

Mengingat : 7

. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 260 Tahun 1967 tentang penegasan Tugas Dan
Tanggung Jawab Menteri Perdagangan Dalam Bidang Perdagangan Luar Negeri; ,

2. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 228/M Tahun 2001 tentang Pembentukan

Kabinet Gotong Royong;

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 102 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas,

Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Departemen;

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 109 Tahun 2001 tentang Unit Organisasi Dan

Tugas Eselon | Departemen;

Keputusan Menteri Perindustnian dan Perdagangan Nomor 558/MPP/Kep/12/1998 tentang

Ketentuan Umum OJ Bidang Ekspor sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan

Keputusan Menteri perindustrian dan Perdagangan Nomor 118/MPP/Kep/2/2003:

6. Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 86/MPP/Kep/3/2001 tentang
Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Departemen Perindustrian Dan Perdagangan;

7. Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 32/MPP/Kep/1/2003 tentang
Ketentuan Ekspor Produk Industri Kehutanan.

a2

$a

wh

MEMUTUSKAN
Menetapkan: KEPUTUSAN MENTERI PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN TENTANG
PERUBAHAN ATAS LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI PERINDUSTRIAN
QAN PERDAGANGAN NOMOR 558/MPP/Kep/12/1998  TENTANG
KETENTUAN UMUM 01 BIDANG EKSPOR SEBAGAIMANA TELAH DIUBAH
BEBERAPA  KALI TERAKHIR DENGAN KEPUTUSAN MENTERI
PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN NOMOR 118/MPP/Kep/2/2003.
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Pasal |

gubah  Lampiran Keputusan Menteri  Perindustrian  dan Perdagangan Nomor
MPP/Kep/12/1998 tentang Ketentuan Umum Di Bidang Ekspor dengan mencabut Keputusan
eri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 118/MPP/Kep/2/2001 dan menetapkan barang yang
r, diawasi dan dilarang ekspornya menjadi sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan

Pasal I1
tusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengumuman  Keputusan ini dengan
'mpatkannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
Padatanggal 28 Agustus 2003

MENTERI PERINDUSTRIAN
DAN PERDAGANGAN RI

RINI M. SUMARNO SOEWANDI
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LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN R.1.

NOMOR
TANGGAL: 728 Agustus 2003

t  S19/MPP/Xep/$/2C03

NOMOR
POS TARIF HS

LG712.10.100

P e9.0

£301.21.006
N9y,
05122100

Cont.22 90D

GRS o GO0

21

[ 216101 000
2] 12 000

JENIS BARANG

BARANG YANG DIATUR ERSPORMNY A
Maniok, kKhusus ekepor tujuan oeenra Uni Frapa

- Dikzrningkan dan diirss
- Dalam bentuk pelici.
- Maniok selain dalam bontut dhiris Can peliog

Kapi. digengseng, ditilangkan kafeinns . maupun tidak: scham
dan  Kulit pesgpanti  Kopi  mengandung  kopi  dalam
perbandingan berapa saja.

Kopy, udak digongsers

Tidak dihilanghan kafeinay e

- Arabika Wi

| - Robustaa OIB

{ - Lain-lain

Dibiiangkan kasomnva .
- Arabika WiB
- Robusta OIB
- Laia-lain

Kopi, digongseng

- Tidak dvhtiangkan kafzinnya
- Dibilangkan kafemnyo

- Dalam bentuk bubux

‘< Lain-lain

i
3

f - Lamn-lain

| Ekstrak, biang dan pekatan kopi, dan olahan densan dasar

i ckstrak, atan pekatan itu atan dengan dasar kopi:

ik e . -

: Fkstrak, niang dan pekatan

| Olahan deeonn dasar ekstrak, blapg atzy pelamn atay denpan dasar

! KaDi.
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— N

NOMOR
1705 TARIF HS

Lampicas Keputusan Merwen Periadusina
dan Perdagangsn R
Nowet :  S19/APP/Kep/R/ 203

JENIS BARANG

P Ex 4200

3001 sl 83iC

{ EX 602

| Ex 6502

| Ex 6303
L 05304

! Ex 630

Bx 708
1\0**:_.

cEx 5012

2400
2400,

Talstil dan Proctuk Tekati!, khasur anmk okspor windn negres

kuota (Anseriba Serihal. Uni Eropa. Ranada Norsez s dan Tursn

Prodyk Ladustri hehutanan

Serpih Kavu dart jenis kay o bergaon jarem
Serpih Kovu dan renis hayvo berdaun lebars
!hnlalnn red kereta aps atau trem dar! kavy

k;._‘yu digcrgr.u otau dibelzh membuiur, irisen dau dikulit (diproses
deﬂgm mesin pegler); diketam oo tidak, diampelas ataw “cnd !
- juinted” dengan ketebalan melebini 6 mm.

' Iemb:fzn kavu venir dan lembarsn kave fapis idisombung mavpun |
itzk) dan kapu lainnya digergaji membujue, dibrial- ato didadin |
' h‘uk diketam, diampelas aton end fointed mausun ¢idak dengan
| ketebalan tidak mekebihi 6 mm .

| Kayu (termasuk jafur dan potonzan umuk lantail papan. ticak |
¢ dipasang) dibentuk (diberi lidah, diberi alur, tepinva dikorok. d;’“n ?
Clareag, Giber lidah dan ater, 1epinie miiving, F‘t'ﬂ:nluk V, bez
.Ju».n ol bemukan, ditundari
tept stan permukasnnyz. dikstam au
jeimted™.

Par an partikel dan panan semacem itu Jan ku' uoatau dart baban
nengandung lignin iainnye, diaglnerasi i
hainin perekat organik lannya maurun tilak

Fapan tepseba den serm
lairava. diekatzan denzan

itdak,
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Lampiran Keputusan Menten Penndustnan
dan Perdagansan R
Nomor : 519/MPF/Kep/8/2003

.

POS TARIF HS

{ 1
I NG NOMOR JENIS BARANG J

Q481 .50, 101 pal . dudik darni rowan !

;
9401.50.90% | Tempat duduk dengan rangka Gari Kayu [
HHGT.61.000 | Tempat duduk lzinnya deagan rangka kayw, diben lapissa penutup :
Q30080 Tun tempat dudek lzinnya den Kayo afau barane ans aman dan rosen ‘
Ga3t af lan i RBagian wmnpat duduk dari kovu atau barang anyaman dari rotan

407 60,0 Hugtan lempat dikdub dart rotan.
i Perabat rumah dart kavu vang biasa dipunakan disaniar 1
¢ Meia gambhar
Peracot rumah Khuses (d2ngan tempat simpan dan izl untuh
ekeriaan catak mencatak

V43S 30,9 Lain-tgtn.

Gaia 20000 i Perabat mnsah dar kayu yaug biasa digunakan digapue

43 50.001 Perabal numah dan kayu vang hiasa diennakan di kamar tidur
04013.60.000 Perabaot dari Kaya lainnya i
940380100 | Perabiot rumah dan hahon rotan. ?
$103.8G.104 i Bagian meja gambar dan kayu.

o401 90,200 Ragian perabot rumzh khusus Card kayo (dengan tenpat simpan dan |

ﬁ
{ faci) untuk pekerjaan cetak mencetak,

10D { Bangunan Prefabrikasi dari kayu

| 940500

. j BARANG YANG DIAWASI EKSPORNY A
L o0 i Binatang sejenis lembu. hidup :

0182.10.0%¢ | - Bibit Sapi. |
210290.110 & |« Sapi bukan bibs '
01072 80 {80

Ex 010250900 1 - Karbau

& Than dalam keadaan hidup :

- Amak lken Napaizen Wrasse {Cheibinus Undulasiasy
- [xan Napeleon Wrasze (Chedlinus Undulatus:

A G301 91§60 - Benth tkan Bandena ( Nenery

By 1207 10 Ana Ins Keliana S
' ' by W CHAp
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71 |

NONHOR

POS TAREE il

2700

37N

te

iz 10000
SRR LRE

R L L)
TR SRy b

i)

L
£
= 18]
| Sy

Lampiran Kepetusan Menteri Perindustricn
dan Pedagangan R4 _
Nomeor ©  S19/MPP/Kep/8/2003

AENIS HARANCG

\Elt!\‘_lk i (sas Raosi

Minyik  bumm  dan run: diperolch dari eyinersd song
nadanduny Prumen, merist
e, 2l B S vanae dineroielh ar tohs T
-3 o el dong dinsickeh dan
dhgandurg BwEoe scolivnr ropak mentah; odahas
5130 fTimesux Caldin e adrapla, mdngandang 7497

et Berst Jori minyak bumi ataw minyek yaag di

.yl stovasals o ST
s BRUM AN -NUNVAE e R

i movee s Aral
LSRN 14| Feeig |

ng berbentah oo L

bravacilims eliv, . parafie, malam minval Sami Boed

O makem . ceokerit, malans bafe bars ada

“lengan

tam Lunah pemua sturre himeal Fainny:

witain dipereleh dosi cmtasn ataw deneag
dinasrai manpur tif
kosas minpak bumi
minvak
HE3

bumi  atea

.u’ml:._- biluimen

Pupuk Urea
Kulit Buxya dalam bentuk wet blue.

Binavang Liar  dan Tumbuhan Alam yanp tidak Dilindung
ramy termasuk didam Appendix I CITES, dalam headlaan
Bidup, mati, bagian-bagian dari padanya, hasil-hasd dun
padanya ataupun dalam bentuk barang-barane sanay dibit
dari padaava,

Persk tidak e
dala: bhentek -

atay dudam bentsl setepgad il atan

bk
- Bubyl Kempana

- Satammah jadi

Eus buksn tempn a2 dalam beatuk hahek
L ERR T §

atam terisk guma Lan. ngo, clad Balany lnania
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NEOAL
FOS TARIF HS

i
’ 4]
~, ) i 1
i 4t
vy TR
= e
=152 i)Y
 a€ AL Tub
i [ Y
oy 3
{ 5 it
23 Al
kX |
] . R |
1 Tl B ]
H 7, e Wil

Fe 2nu 20 ik

ran Keoputusan Mentan Permdustrion
dan Perdapangan R |}

Nomor = S10/MPP/Kep/8/2003

JENIY BARANG

fLlinbab dan Shrap feeo fnsor hasil peleburan skrap besi atan

{ bagatkhusus yang bevasal dari witas ah Pulau Batain) .

e S - i
Ve Limbeh<dzg Shrap dar: Sesititeng

Krap dat

2ala padoan lnnnyz

withhah das
ah dan § NS IR H T Cplsingh
h o bl A T Y, Geriki s

M ! v chadars Pemsak caram

BARANG YANG DILARANG FRSPORNY A
\ Jenis [fasif Perikanan dafam Keadaan Sidup

| = Anax By Arawana \"'-.'l-'n"_'.:'r_r'. femmoss:s dan Sclermapase

T — Fonr
- IR2T HTOWGAE [N ST RS HE

i - Benik Fean Sidat {Anguilla son)
{ = [kan hia

s <ban Scieropages ferdingi)

dibawah clusan 8 mm

san I3 k=atas

R

air tawar jenis Botid macea

. s Galah fir tawary dibawad ukoun Som
i « Udang Penacidas (incuk dar caion sxdaict

« Pasir Laut

Hiar ShalaMMid L,

}\i'.l MO

 Abu dan sea (schain siva industor poonbuatan besy atan i,
menganduns logam atin persenvanaan lozam.

TR TRen I (UG I Reuisile BN

J an Taind
haret Honphah (karet spesifikasi iokas vang ndab inemenn i
staudar mutn SHD
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Lampizan Keputusan Mentert Perindustrian
dan Perdaganoan Ri

ok - S 1958/ Ko/ 8/ 2003

NO, | NOMOR JENIS HARANG i

POS TARIE HN i

Ex 4G0),22.940 Bahan-bahan remailing dan rumah asap becapa : [

- Slabs,Lumpa,Scrapy, Karet tnnah

- Unsmoked Sheet i

- Blanket Sheet. |

{ - Smoked icbih rendah dari kualiass iV :
H

Blanked D oIT
{ - Cutting €
= Remilled 4.
i - Flat bark Creps

oL Rx S10A.20,080 ubit Mentah, pickled dan wet blue cart binatang meiativrepiil
tkecuah Kotit Boaya dalom heatk wet biug).

i imbah dan Skeap fers, mgat has) pelebvran best st baja
thecunali yang berasal dari wilayah Pulau Batam)

Limhah dan Skrap duri besi tuang,

! & paduan lainnya.

- Limbah dan Skrap dari besi ataw baja fapis timak

- Limbah dan Skrap baja iamnya berbentuk gram, serutan can ;

ebatidan Skrap dari bs

‘ain-fainnya.
T AG DO - Limhah dan Strap baja fainnva. selain dalam henmik oram

serutan dan lam-lainnyva

8. 14403 | Kavu Bulat yaitu bazian dar pohon yang dipotong menjadi batang
| atau batang-batang bebas cabang dan ranting, mempunyai vkuran |
- diameter minimal 30 om dan panjang tidak dibatasi dari semua
| jenis kayu.
Y B4 N 40 fahan Baku Serpih (BBS) vaitu kayu yang mempunyar ukaran
' diameter 29 em kekawab dan panjang tidak dibatasi dari semua f
[ iends Kavu.
ju. " Menzizng Liar dan T umbuban Alam yaag Dilinduagi dun jlay
termasuk dalam Appendin § can [ CITES dalam keadaan
hidep. mati,bagian-bagian dari padanya, hasil-hasi) dari padanys
azaupun dalam bentuk barang yang dibuat dari padanya |

il { Barang kune yanp beenilai kebudayaan

MENTERF PERINDUSTRIAN,
DAN PERDAGANGAN R14

\l !,"l.,(:\ i EiEfennd {1 '

RINI M SUMARNO SOEWANDI
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NLD, B

POS TARIF INDUSTRI KEHUTANAN YANG DIATUR
EKSPORNYA YANG BERUBAH

| NOMOR
POS TARTF

4 1>
1
5
 4d ' .
PR =
t
i

JENIS BARANG LAMA

il
y
MIETN,
el |
aliil
edits

JENIS BARANG Bat

¢ frisar atan dikalii (di

Seonh LGS | S ket T T B b BT e |

o

tepinyn dikomak, dines
IR EL dan T z
borbertux ¥, beaded, dhen

bentuban, Jdibundsrican
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SRR UL BTN

hiis]

g
- Ldn Kasu v

dng o
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